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MOTTO 
 
 
“Kamu tidak akan pernah menemukan pelangi jika kamu melihat kebawah.” 
(Charlie Chaplin) 
 
“Banyak dari kegagalan dalam hidup yang terjadi adalah, orang – orang yang 
tidak menyadari seberapa dekat mereka dengan kesuksesan ketika mereka 
memutuskan untuk menyerah.” 
(Thomas Alfa Edison) 
 
“It doesn’t matter how slowly you go, so long as you don’t stop.” 
(Confucius) 
 
“Jika kamu menampakkan sedekah – sedekahmu, maka itu baik. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang – orang fakir, maka itu 
lebih baik bagimu, dan Allah akan menghapus sebagian kesalahan – kesalahanmu. 
Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” 
(Q.S. Al Baqarah: 271) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of accounting information, firm image 
and motivation on student decision in investing in capital market. The 
independent variables are the accounting information, firm image and motivation. 
While the dependent variable on this study is the investment decision. This study 
uses multiple linear regression analysis techniques and processed using SPSS. 
The population of the study includes all student investor of the State Islamic 
Institute of Surakarta and registered at the State Islamic Institue of Surakarta 
investment gallery. The sample of research use purposive sampling techniques 
with total population 1172 and taken sample 110 research student. Sample 
collection is done by distributing questionnaires online and manually. 
The result of the study stated accounting information has no significant 
effect on investment decisions. Furthermore, the firm image has no significant 
effect on investment decisions. While the motivation has an influence on 
investment decisions. 
Keywords: accounting information, firm image, investment decision. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi akuntansi, 
citra perusahaan dan motivasi terhadap keputusan mahasiswa dalam berinvestasi 
dipasar modal. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu informasi 
akuntansi, citra perusahaan dan motivasi. Sedangkan variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah keputusan investasi. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linear berganda dan diolah dengan menggunakan SPSS. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh investor mahasiswa IAIN 
Surakarta dan terdaftar pada Galeri Investasi IAIN Surakarta. Sampel penelitian 
menggunakan teknik purposive dengan jumlah populasi sebanyak 1172 dan 
diambil sampel penelitian 110 mahasiswa. Pengumpulan sampel dilakukan 
dengan cara penyebaran kuesioner secara online dan manual. 
Hasil dari penelitian menyatakan bahwa informasi akuntansi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. Selanjutnya, citra 
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan investasi. 
Sedangkan motivasi memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. 
Kata Kunci: Informasi Akuntansi, Citra Perusahaan, Keputusan Investasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Investasi merupakan salah satu sarana yang dapat menunjang keuangan 
seseorang serta sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut 
Sutawijaya & Zulfahmi (2010) bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan salah 
satu indikator kemajuan ekonomi dari suatu negara dimana faktor investasi juga 
merupakan salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya 
peningkatan investasi maka kapasitas produksi pun juga akan meningkat, 
sehingga berujung pada pembukaan lapangan pekerjaan baru. 
Pada era sekarang ini sudah banyak orang yang mengetahui tentang 
investasi dan manfaat nya berinvestasi demi masa depan. Namun tidak sedikit 
pula yang belum mengetahui manfaat dari investasi sendiri, banyak masyarakat 
yang beranggapan bahwa berinvestasi memiliki risiko yang tinggi apabila tidak 
mengerti bagaimana cara untuk memperkecil risiko tersebut. Padahal risiko dapat 
di perkecil dengan membaca suatu keadaan yang dihadapi dan dapat mengolah 
informasi yang didapat, sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat.  
Menurut Adi (2018) menyatakan bahwa orang Indonesia lebih memilih 
menempatkan uang mereka dalam bentuk tabungan daripada investasi. Itu 
dibuktikan dengan hasil riset dimana responden menyisihkan 79% uang nya 
kedalam bentuk tabungan, sedangkan yang 21% dimasukkan kedalam investasi. 
Namun menurut Managing Director Inside ID Andreas Christian, mengatakan 
bahwa peminat investasi telah naik sebesar 0,25 dari pada tahun lalu. Itu 
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membuktikan bahwa orang Indonesia lebih memilih menyimpan uang dalam 
bentuk tabungan daripada dalam bentuk investasi. 
Menurut Siregar (2017) bahwa investor lokal yang dicatat oleh PT. 
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) lewat Single Investor Identification 
(SID) pada akhir bulan Juli 2017 sebesar 1,025 juta dan pada akhir bulan Agustus 
2017 jumlah investor yang tercatat sebesar 1,042 juta. Dimana dari 1,042 juta 
investor tersebut, sebesar 77,15% merupakan investor yang berada di Jawa. 
Menurut Arieza (2017) bahwa pada akhir bulan September 2017 investor 
yang tercatat bertambah sebesar 1,1 juta. Dan per 20 Desember 2017 jumlah 
investor di Pasar Modal Indonesia seperti yang diberitakan oleh Setiawan (2017) 
bahwa investor lokal tercatat sebesar 1.118.913. Walaupun mengalami kenaikan 
investor pada tahun 2017, persentase investor Indonesia belum melebihi 1% dari 
total penduduk Indonesia yang pada tahun 2017 menurut Badan Pusat Statistik 
berjumlah 261.890.90 ribu jiwa. 
Dari data yang dipublikasikan oleh KSEI, bahwa kepemilikkan saham 
investor lokal pada 31 Juli 2017 sebesar 47% dimana mengalami kenaikan 
daripada 29 Juli 2016 yang sebesar 36%. Namun investor asing masih 
mendominasi kepemilikkan saham dengan persentase sebesar 53% per 31 Juli 
2017. 
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Gambar 1.1 
Kepemilikan Saham Investor Lokal dan Asing 
 
Sumber: Berita Pers KSEI 
Dikutip dari Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, Saleh 
Husain bahwa hingga saat ini Indonesia masih menarik minat investor asing untuk 
menanamkan investasinya dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Rasa 
tertarik itu disebabkan karena Indonesia saat ini membuka diri untuk negara lain 
yang mau menanamkan modalnya di Indonesia. Disamping itu, kondisi politik 
yang kondusif menjadi penyebab rasa kepercayaan diri seorang investor menjadi 
tinggi. Menurut survey yang dilakukan di Jepang bahwa Indonesia menempati 
posisi pertama sebagai negara yang paling banyak diminati untuk berinvestasi. 
Dilihat dari diagram diatas, bahwa persentase investor lokal sudah cukup 
kuat untuk mengimbangi investor asing, karena kepemilikkan oleh investor asing 
di pasar modal Indonesia terus menerus mengalami penurunan hingga pada 20 
Desember 2017. Menurut Setiawan (2017) total aset yang tercatat pada Central 
Depository and Book Entry Settlement System (C-BEST) untuk investor asing 
adalah sebesar 45,41%. 
Hamdani (2017) menyampaikan bahwa sekarang ini, minat investasi 
mahasiswa di pasar saham sudah mulai tumbuh. Rata – rata anak muda yang 
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masih menjadi mahasiswa atau yang sedang merintis pekerjaan sudah mulai 
tumbuh minat investasinya dan kian berkembang, mereka juga termasuk sebagai  
investor yang terbilang aktif (Hamdani, 2017).  
Sejalan dengan pernyataan diatas, peneliti juga bertanya dengan salah 
satu narasumber bahwa sudah banyak mahasiswa IAIN Surakarta yang tertarik 
dengan investasi. Salah satu upaya yang dilakukan oleh BEI untuk meningkatkan 
investor lokal adalah dengan memberikan pengarahan kepada para akademisi 
tentang pentingnya berinvestasi. Dengan dibukanya Galeri Investasi, BEI 
berharap bahwa akses mahasiswa untuk melaksanakan investasi dapat dilakukan 
dengan mudah. 
Salah satu universitas yang membuka Galeri Investasi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) terdapat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Pada tanggal 23 Maret 2015, Galeri 
Investasi FEBI IAIN Surakarta resmi dibuka. Galeri Investasi BEI sendiri 
memiliki konsep 3 in 1 yang memiliki kerjasama antara BEI, perguruan tinggi, 
dan perusahaan sekuritas. Dengan dibukanya Galeri Investasi BEI ini diharapkan 
para mahasiswa dapat mengenali pasar modal tidak hanya sebatas teori saja, 
namun juga pada sisi prakteknya. 
Informasi akuntansi sangat diperlukan oleh para manajer perusahaan, 
karyawan, investor dan orang yang membutuhkan informasi tersebut untuk dapat 
mengambil sebuah keputusan. Investor membutuhkan informasi akuntansi agar 
dapat melihat kondisi keuangan perusahaan. Umumnya investor menggunakan 
informasi akuntansi untuk mengambil keputusan dalam memilh saham yang tepat. 
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Informasi  akuntansi dinilai memiliki nilai yang relevan, karena berhubungan 
dengan nilai pasar (Puspitaningtyas, 2012). 
Menurut Nur Hidayati, seorang investor mahasiswa semester 8 
mengatakan bahwa informasi akuntansi diperlukan untuk investor untuk 
melakukan kegiatan investasi seperti melihat laporan keuangan perusahaan. 
Namun narasumber tidak melakukan analisis terhadap informasi tersebut untuk 
mendapatkan informasi yang lebih akurat lagi. Bisa dikatakan bahwa informasi 
yang didapat merupakan informasi mentah, karena tidak di analisis terlebih 
dahulu sebelum membuat keputusan. Karena menurutnya yang terpenting adalah 
laba perusahaan setiap tahun meningkat. 
Dan menurut Denisa, seorang investor mahasiswa semester 6 
mengatakan bahwa ia melakukan analisis seperti PER, DER dan PBV nya 
sebelum membeli saham namun terkadang hasil analisisnya tidak akurat. Dan 
menurutnya bahwa analisis tersebut jarang ia gunakan, ia menggunakan analisis 
tersebut hanya kepentingan tugas saja. Menurut Denisa, ia jarang melihat laporan 
keuangan perusahaan dan hanya melihat dari harga saham di pasar serta melihat 
grafiknya saja. 
Citra sebuah perusahaan adalah image yang melekat pada suatu 
perusahaan dimana publik lah yang menilai bagaimana perusahaan tersebut 
beroperasi, apakah berdampak positif atau berdampak negatif. Perusahaan dapat 
memiliki citra yang baik apabila perusahaan tersebut dapat dipercaya oleh 
pelanggan nya dan masyarakat disekitar perusahaan. Menurut Tjahjaningsih & 
Maskur (2015) bahwa sebuah perusahaan dapat dipercaya apabila memberikan 
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manfaat bagi pelanggannya, perilaku baik dari para karyawan serta berkompeten 
dalam menghasilkan dan memasarkan produk – produknya. 
Menurut Nur Hidayati, reputasi perusahaan dan saham yang sudah 
banyak diketahui masyarakat juga bisa menjadi pertimbangan saat membeli 
saham. Namun pertimbangan yang paling penting menurutnya adalah harga beli 
dari saham itu sendiri, karena jika harga beli tersebut tinggi maka harga saham 
akan cenderung menurun dan ada kemungkinan untuk tetap rugi. Dan menurut 
Denisa, ia terkadang melihat berita sebuah perusahaan dari internet. 
Menurut Suwardi & Utomo (2011) bahwa motivasi merupakan suatu 
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan sebuah kegiatan. Motivasi dinilai 
sangat penting bagi seseorang, karena dengan motivasi seseorang yang memiliki 
suatu sasaran dapat mencapai sasaran tersebut. Motivasi bagi seorang investor dan 
calon investor sendiri yakni bagaimana caranya agar mereka bisa memperbaiki 
keadaan keuangan mereka dan menambah pundi – pundi kekayaan mereka. 
Menurut Nur Hidayati, bahwa awal mengenal dunia investasi adalah 
karena suatu mata kuliah dan hanya main – main saja. Namun seiring berjalannya 
waktu saat sudah mandapatkan banyak informasi dan mulai paham dengan segala 
prosedur, akhirnya ia mulai menekuni dunia investasi dengan sedikit – sedikit 
berinvestasi. Begitupun dengan Denisa yang awalnya hanya karena tugas namun 
sekarang ia mulai berinvestasi untuk jangka panjang. 
Menurut Kusmawati (2011) bahwa keputusan dalam melakukan investasi 
dipengaruh oleh pemahaman seseorang terhadap investasi itu sendiri baik itu jenis 
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dari investasi, return yang mungkin akan didapatkan, risiko yang nantinya akan 
dihadapi, serta hal – hal lain yang menyangkut terhadap investasi tersebut. 
Untuk research gap dalam penelitian ini bisa dilihat dari hasil 
penelitiannya. Dalam penelitian yang dilakukan Aprillianto, Wulandari, & 
Kurrohman (2014) dengan informasi akuntansi sebagai variabel independen dan 
keputusan invetasi sebagai variabel dependen nya, mendapatkan hasil bahwa 
informasi akuntansi tidak sepenuhnya dilakukan investor untuk mengambil 
sebuah keputusan investasi. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Christanti & Mahastanti, 2011) 
dengan variabel yang serupa. Hasil yang diperoleh bahwa informasi akuntansi 
merupakan faktor yang banyak dipertimbangkan dalam melakukan investasi. 
Sehingga informasi akuntansi dinilai mempengaruhi keputusan investasi seorang 
investor. 
Untuk variabel citra perusahaan, menurut hasil penelitian (Bashir et al., 
2013) menyatakan bahwa citra perusahaan merupakan salah satu aspek paling 
penting serta yang dipertimbangkan oleh seorang investor dalam membuat 
keputusan investasi. Begitu pula hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jagongo & 
Mutswenje, 2014) yang mengatakan bahwa citra perusahaan merupakan aspek 
yang berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
Sedangkan hasil penelitian menurut (Christanti & Mahastanti, 2011) 
menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 
bahwa citra perusahaan bukanlah salah satu aspek yang dipertimbangkan oleh 
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seorang investor dalam keputusan investasi. Sehingga tidak mempengaruhi 
investor dalam pengambilan keputusan investasinya. 
Untuk variabel motivasi, peneliti menemukan tiga jurnal untuk dijadikan 
referensi. Dan dalam hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti, semuanya 
menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi 
seorang investor. Sehingga tidak terdapat kesenjangan hasil penelitian untuk 
variabel motivasi. 
Dengan adanya kesenjangan hasil penelitian tersebut membuat peneliti 
ingin menguji kembali di tempat yang berbeda. Serta karena terdapatnya 
fenomena bahwa mahasiswa IAIN Surakarta sudah banyak yang tertarik dengan 
investasi, maka peneliti ingin mengetahui alasan dari para mahasiswa tersebut 
yang tertarik melakukan investasi dengan menggunakan beberapa variabel yang 
telah ditentukan. 
Peneliti menggunakan tiga variabel independen yang menjadi tolak ukur 
seorang investor dan calon investor dalam memilih sahamnya. Untuk itulah 
peneliti ingin meneliti bagaimanakah pengaruh informasi akuntansi, citra 
perusahaan dan motivasi terhadap keputusan mahasiswa dalam berinvestasi. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat disimpulkan kedalam 
identifikasi masalah, yaitu: 
1. Terdapat perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya mengenai informasi 
akuntansi dan citra perusahaan tentang pengambilan keputusan seorang 
investor. 
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2. Mayoritas mahasiswa apabila memiliki kelebihan uang saku akan 
digunakan untuk menabung atau sekedar berbelanja dan berjalan – jalan 
daripada digunakan untuk melakukan investasi. 
3. Belum banyak penelitian terdahulu yang meneliti tentang keputusan 
investasi mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi sesuatu 
yang menyimpang dan tetap pada tujuan penelitian.  Karena luasnya faktor yang 
mempengaruhi keputusan investasi, dengan keterbatasan kemampuan peneliti 
maka peneliti akan melakukan penelitian informasi akuntansi, citra perusahaan, 
dan motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa keputusan investasi mahasiswa. 
Penelitian ini akan dilakukan pada mahasiswa IAIN Surakarta yang telah menjadi 
seorang investor. 
 
1.4. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap keputusan 
investasi mahasiswa. 
2. Apakah citra perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan 
mahasiswa untuk melakukan suatu investasi. 
3. Apakah motivasi memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi 
mahasiswa dalam melakukan investasi di pasar modal. 
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1.5. Tujuan Penelitian 
 
 
 
 
Dari hasil penjabaran rumusan masalah diatas dapat ditarik tujuan dari 
penelitian ini ialah: 
1. Menganalisis pengaruh faktor informasi akuntansi terhadap keputusan 
mahasiswa dalam berinvestasi. 
2. Menganalisis pengaruh citra perusahaan terhadap keputusan mahasiswa 
dalam berinvestasi. 
3. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap keputusan mahasiswa dalam 
berinvestasi. 
 
1.6. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak: 
1. Manfaat Akademisi
Sebagai tambahan informasi yang bermanfaat bagi para pembaca, serta 
menjadi tambahan sumber referensi bagi para peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktisi
Sebagai sarana informasi bagi para praktisi agar dapat mengetahui 
langkah yang diambil dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi 
dalam dunia investasi. 
 
1.7. Jadwal Penelitian
Terlampir 
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 1.8. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar dapat memahami pembahasan maka penulisan skripsi ini dibagi 
kedalam beberapa bab yang saling berkaitan, yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematikan penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menjabarkan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjabarkan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument 
penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran – 
saran dari peneliti terhadap hasil penelitian yang telah diuji. 
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
2.1. Kajian Teori 
 2.1.1. Theory of Planned Behavior
Theory of Reasoned Action dikembangkan oleh Ajzen (1980) yang 
menjelaskan bahwa segala niat seseorang mempengaruhi perilaku untuk 
menentukan apakah perilaku tersebut dilakukan atau tidak. Niat ini dipengaruhi 
oleh sikap dan norma subjektif seseorang. Pada tahun 1991, Ajzen 
mengembangkan teori tersebut menjadi Theory of Planned Behavior yang 
menjelaskan bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh sikap dari individu itu sendiri 
untuk melakukan niat tersebut atau tidak (Nisa & Zulaika, 2017). 
Theory of Reasoned Action yang dikembangkan oleh Triwijayanti dan 
Koesworo (2006) mengungkapkan bahwa adanya keinginan untuk bertindak 
dipengaruhi karena adanya keinginan yang spesifik untuk berperilaku  
(Situmorang Andreas, & Natariasari, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa niat 
dalam berperilaku akan menunjukkan perilaku yang dilakukan oleh seseorang 
(Kusmawati, 2011). 
Theory of Planned Behavior merupakan penyempurnaan dari Theory of 
Reasoned Action dengan menambahkan variabel Perceived Behavioral Control 
(1988) dimana keadaan yang dapat memudahkan atau menyulitkan seseorang 
dalam melakukan sesuatu (Handayani, 2011). 
Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa manusia cenderung 
bertindak sesuai dengan intensi, dimana intensi tersebut dipengaruhi oleh tingkah 
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laku, norma subyektif dan pengendalian perilaku (Tandio & Widanaputra, 2016). 
Theory of Planned Behavior atau pengembangan dari Theory of Reasoned Action 
menentukan bahwa dari ketiga hal intensi tersebut, tingkah laku merupakan poin 
utama dalam menentukan sebuah perilaku (Merawati & Putra, 2015). 
Dengan adanya tambahan variabel kontrol perilaku persepsian (Perceived 
Behavioral Control), maka bentuk model Theory of Planned Behavior terlihat 
pada gambar dibawah ini:  
    Gambar 2.1. 
Skema Theory of Planned Behavior 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Jogiyanto (2007). 
Sikap Terhadap 
Perilaku (Attitude 
Towards Behavor) 
Perilaku 
(Behavior) 
Minat Perilaku 
(Behavioral 
Intention) 
Kontrol Perilaku 
Persepsian (Perceived 
Behavioral Control) 
Norma Subyektif 
(Subjective Norm) 
Dalam Machrus & Purwono (2010) Theory of Planned Behavior atau 
teori tindakan yang direncanakan mengemukakan bahwa tindakan manusia 
dilandasi oleh tiga macam faktor, yaitu: 
1. Keyakinan tentang hasil perilaku dan evaluasinya terhadap hasil perilaku 
(behavior belief). 
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2. Keyakinan tentang harapan normatif dari orang lain serta motivasi untuk 
memenuhi harapan tersebut (normative belief). 
3. Keyakinan tentang adanya faktor yang mendorong atau menghambat 
perilaku dan adanya persepsi kekuatan pada faktor tersebut (control 
belief). 
Jadi dapat di tarik kesimpulan bahwa tingkah laku seseorang dipengaruhi 
oleh niat sehingga menimbulkan persepsi baik itu positif maupun negatif. Jika 
seseorang tersebut memiliki niat negatif dan pengendalian perilaku orang tersebut 
lemah, maka dapat memungkinkan tingkah laku tersebut mendapat persepsi 
negatif dari masyarakat sekitar. Begitupun sebaliknya, jika niat orang tersebut 
memiliki nilai yang positif maka persepsi masyarakat pun akan berdampak positif 
bagi dirinya. 
Dari penjelasan diatas bahwa variabel motivasi termasuk kedalam Norma 
Subyektif dalam Theory of Planned Behavior. Norma subyektif merupakan 
persepsi seseorang terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku tersebut (Wong, 2012). 
2.1.2. Utility Theory 
Utiltiy theory dikembangkan oleh Von Neumann dan Morgensten yang 
mengatakan bahwa: (1) investor sangat rasional; (2) setuju dengan pilihan yang 
kompleks; (3) tidak suka dengan risiko serta (4) memaksimalkan kekayaan 
(Christanti & Mahastanti, 2011). Utility theory merupakan teori yang menjelaskan 
sikap seseorang terhadap risiko (Christanti & Mahastanti, 2011). Menurut 
Christanti & Mahastanti (2011) dimana dalam penelitian ini sikap seorang 
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investor dalam menghindari risiko untuk dapat memaksimalkan kekayaan 
(Economic Factor). 
Berdasarkan konsep utiltas ini, bahwa setiap tindakan individu bertujuan 
untuk memaksimalkan jumlah utilitas agar mencapai kepuasan (Puspitaningtyas, 
2010). Menurut penelitian Nagy dan Obenberger (1994), klasifikasi dari 
Economic Factor meliputi: Neutral Information, Accounting Information, dan 
Classic. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa Informasi Akuntansi termasuk 
kedalam Utility Theory. 
2.1.3. Behavioral Motivation 
Dengan adanya perkembangan dari masa ke masa, maka muncullah teori 
lain yang mampu mengaruhi keputusan investasi dilihat dari segi psikologisnya 
(Christanti & Mahastanti, 2011). Behavioral Motivation merupakan keputusan 
investasi yang dilihat dari sudut psikologis atau sesuatu yang investor tersebut 
percayai (Christanti & Mahastanti, 2011). Menurut Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Nagy dan Obenberger (1994), klasifikasi Behavioral Motivation 
meliputi :Self Image/Firm-Image Coincidence, Social Relevance, Advocate 
Recommendation, dan Personal Financial Needs (Christanti & Mahastanti, 2011). 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa citra perusahaan termasuk kedalam 
Behavioral Motivation. Dikarenakan secara logis seorang investor akan memilih 
perusahaan yang memiliki nilai baik atau kinerja yang bagus dari pada yang 
memiliki citra buruk. 
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2.1.4. Behavioral Finance 
Dalam teori sebelumnya dikatakan bahwa dasar dalam pengambilan 
keputusan dilihat dari return dan risiko (Jannah & Ady, 2017). Menurut 
Lowenstein et al (2000) dan Ricciardi dkk (2000) bahwa banyak hasil penelitian 
menunjukkan jika psikologis seorang investor dapat menentukan keputusan yang 
tepat (Jannah & Ady, 2017). Perilaku keuangan menjelaskan dan menambahkan 
pemahaman tentang  penalaran investor dalam aspek emosional serta sejauh mana 
aspek tersebut mempengaruhi pengambilan keputusan (Aminatuzzahra, 2014). 
Menurut Manurung (2012) bahwa analisis berinvestasi yang 
menggunakan ilmu psikologi dan ilmu keuangan, dikenal dengan tingkah laku 
atau perilaku keuangan (Behavior Finance). Perilaku keuangan (behavioral 
finance) merupakan pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan 
sebuah investasi atau kegiatan yang berhubungan dengan keuangan yang 
dipengaruhi oleh faktor psikologis (Fitriarianti, 2017).  
Perilaku manusia dalam mengambil sebuah keputusan dilihat dari faktor 
psikologis, pengambilan keputusan yang berisiko dapat diartikan sebuah pilihan 
(Fitriarianti, 2017). Menurut Lintner (1998) menjelaskan bahwa (Aminatuzzahra, 
2014): “Behavioral Finance is the study of how humans interpret and act on 
information to make informed investment decisions.” 
Artinya bahwa perilaku keuangan adalah studi tentang bagaimana 
manusia menyikap atau bereaksi atas informasi yang ada kemudian digunakan 
untuk membuat keputusan investasi (Aminatuzzahra, 2014). Menurut Ady (2015) 
bahwa muncul perilaku bias investor seperti (Jannah & Ady, 2017): 
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1. Overconfidence, merupakan sikap terlalu percaya diri yang berkaitan 
dengan seberapa besar prasangka atau persaan tentang seberapa baik 
seseorang mengerti akan kemampuan dirinya dan batas pengetahuan 
yang dimilikinya. Menurut Baker dan Nofsinger (2002) bahwa penyebab 
dari overconfidence ini yaitu kepercayaan diri yang berlebihan dan 
menganggap bahwa informasi yang diperoleh mampu dimanfaatkan 
dengan baik karena memiliki kemampuan analisis yang tepat, namun 
sebenarnya hal ini merupakan ilusi pengetahuan serta kemampuan karena 
terdapat beberapa alasan seperti pengalaman yang kurang dan 
keterbatasan keahlian dalam mengintepretasi informasi. 
2. Cognitif Dissonance, merupakan suatu keadaan atau stuasi konflik ketika 
sebuah informasi baru yang diperoleh berbeda dengan pemahaman yang 
sudah diterima sebelumnya. 
3. Loss Avertion menurut Pompian (2006) merupakan perasaan yang sangat 
kuat dari dorongan hati untuk menghindari kerugian daripada 
mendapatkan keuntungan, karena seorang investor cenderung akan lebih 
mengingat saat ia mengalami kerugian. 
4. Representativeness Bias. Cara representativeness bias adalah dengan 
melakukan klasifkasi secara sederhana yang disesuaikan dengan 
informasi terdahulu yang diperoleh. 
5. Availability Bias merupakan bias kognitif dimana orang cenderung 
melakukan estimasi hasil berdasarkan pada seberapa dekat atau familier 
hasil tersebut terjadi dalam kehidupan sehari – hari. 
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6. Self Atribution Bias merupakan kecenderungan individu untuk 
mendeskripsikan kesuksesan yang dialaminya adalah faktor dari dalam 
diri orang tersebut, sedangkan kegagalan yang dialami dikarenakan oleh 
faktor – faktor yang berasal dari luar. 
2.1.5. Keputusan Investasi 
Keputusan investasi merupakan suatu keputusan untuk menanamkan 
modalnya pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan keuntungan di masa yang 
akan datang (Hartono & Wahyuni, 2017). Teori pengambilan keputusan didasari 
oleh konsep kepuasan, dimana utilitas merupakan jumlah kepuasan yang ingin 
dicapai. Agar dapat menentukan meningkat atau menurunnya utilitas tersebut, 
maka harus memaksimalkan utilitas tersebut agar dapat mencapai kepuasan 
(Jannah & Ady, 2017).  
Menurut Sunariah (2006:178) dalam Aprilia, Handayani, & Hidayat 
(2016) terdapat pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan investasi 
saham, yaitu: 
1. Jika NI < market price, maka saham dinilai undervalue atau bisa dibilang 
murah. Sehingga keputusan yang tepat adalah membeli saham tersebut. 
2. Jika NI > market price, maka saham dinilai overvalue atau bisa dibilang 
mahal. Sehingga keputusan yang tepat adalah menjual saham tersebut 
karena berada diatas harga wajarnya. 
3. Jika NI = market price, maka saham tersebut dinilai wajar haganya 
karena pada harga seimbang. Sehingga keputusan yang tepat adalah 
mempertahankan saham tersebut. 
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Menurut Christanti & Mahastanti (2011) bahwa keputusan investasi 
seorang investor selama ini dilihat dari dua sisi, yaitu: (1) seberapa besar 
keputusan tersebut dapat memaksimalkan kekayaan (economic); (2) keputusan 
dari investasi dilihat dari aspek psikologis seorang investor (behavioral 
motivation). Menurut Rusdin (2006), keputusan investasi bersifat individual serta 
tergantung pada pribadi masing – masing, maka perlu dipikirkan matang – matang 
dalam pengambilan keputusan tersebut (Fitriarianti, 2017). 
Indikator – indikator yang sudah diteliti untuk  mengukur keputusan 
investasi, yaitu (Jannah & Ady, 2017): 
1. Pencarian informasi, merupakan langkah yang diambil guna menambah 
informasi dalam memilih atau menjual sahamnya. 
2. Evaluasi, merupakan langkah yang diambil untuk melihat apakah suatu 
rencana investasi layak untuk dilakukan dan memberikan keuntungan. 
2.1.6. Informasi Akuntansi 
Menurut Krisanti (2012) bahwa informasi merupakan data yang disajikan 
dengan cara tertentu sehingga memiliki makna bagi para pemakainya. Akuntansi 
menurut Harahap (2003) adalah seni pencatatan, penggolongan dan 
pengikhtisaran dengan cara tertentu dalam ukuran moneter yang bersifat keuangan 
termasuk dalam menafsirkan hasilnya (Sulistyowati, 2015). Kegunaan akuntansi 
juga sangat beragam dari yang sebagai alat hitung menghitung, sebagai sumber 
informasi juga sebagai alat dalam pengambilan keputusan. 
Informasi akuntansi terbagi menjadi dua yaitu informasi akuntansi 
keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Menurut Halim (2009:3) bahwa 
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informasi akuntansi keuangan adalah informasi yang menyajikan laporan posisi 
keuangan suatu perusahaan (Krisanti, 2012). Sedangkan menurut Hansen & 
Mowen (2009:7)  informasi akuntansi manajemen digunakan untuk kepentingan 
manajemen perusahaan (Krisanti, 2012). 
Proses dari akuntansi sendiri digunakan oleh para manajer perusahaan 
sebagai alat dalam pengambilan keputusan untuk kemajuan perusahaan. Menurut 
Simamora (2002:10) bahwa kegunaan informasi akuntansi berfungsi untuk 
mengkoordinasikan seluruh kegiatan perusahaan dan mengukur kinerja 
perusahaan (Krisanti, 2012). 
Informasi merupakan produk akhir dari akuntansi yang umumnya 
memiliki dua kategori, yaitu informasi akuntansi keuangan dan informasi 
akuntansi manajemen (Efendi, 2007). Menurut Nagy dan Obenberger (1994) 
bahwa informasi akuntansi merupakan informasi yang berhubungan dengan data –
data perusahaan, seperti data pada laporan dan propectus, penilaian terhadap 
saham, laba perusahaan yang diharapkan, sejarah perusahaan, dan kemampuan 
bursa saham saat ini (Christanti & Mahastanti, 2011). 
Menurut SAK no. 1 bahwa tujuan dari laporan keuangan atau informasi 
akuntansi adalah memberikan informasi berupa posisi keuangan, kinerja, serta 
kondisi perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi para 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Anggraiawan, Isynuwardhana, 
& Mahardika, 2017). Indikator – indikator yang sudah diteliti untuk  menilai 
informasi akuntansi menurut (Obaidat, 2016), yaitu: 
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1. Laba sebelumnya. Laba merupakan selisih antara total pendapatan 
dengan total beban. 
 
2. Likuiditas, merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang 
jangka pendeknya. 
3. Harga saham dipasar, merupakan harga saham yang berada dipasar pada 
saat itu. 
4. Total aset, merupakan harta yang dimiliki oleh perusahaan secara 
keseluruhan. 
5. Arus kas sebelumnya. Arus kas merupakan pergerakan uang masuk dan  
keluar dalam perusahaan setiap bulannya. 
2.1.7. Citra Perusahaan
Menurut Ratih (2009) bahwa citra perusahaan menurut persepsi 
pelanggan merupakan pemikiran pelanggan terhadap gambaran perusahaan secara 
menyeluruh berdasarkan pengalaman dan pemahaman setiap pelanggan baik 
menyangkut jasa maupun reputasi dan kredibilitas yang dicapai perusahaan 
tersebut (Tjokrowibowo, 2013). Citra tidak diciptakan layaknya barang atau jasa, 
namun melalui suatu proses dalam mempertahankan juga memberi pelayanan 
kepada pengguna jasa (Saktiani, 2015). 
Citra perusahaan menurut Adbel-Salam et al (2010) adalah kesan yang 
tertinggal dibenak pelanggan sebagai hasil dari kumpulan perasaan, ide dan 
pengalaman yang tersimpan dalam benak pelanggan. Kesan tersebut dapat bersifat 
positif atau negatif tergantung dengan persepsi pelanggan terhadap perusahaan 
(Suratno, Fathoni, & Haryono, 2016).  
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Menurut Harrison (1995:71) bahwa elemen dari citra perusahaan yakni 
kepribadan, reputasi, nilai dan identitas perusahaan (Sari, 2012). Menurut Nagy 
dan Obenberger (1994) bahwa citra perusahaan berhubungan dengan penilaian 
terhadap perusahaan meliputi informasi tentang reputasi perusahaan, posisi 
perusahaan pada bidang industri, etika – etika perusahaan, pelayanan yang 
diberikan oleh perusahaan dan nilai saham perusahaan di masa yang lalu 
(Christanti & Mahastanti, 2011). 
Menurut Dutton et al (1994) dan Lievens (2004) bahwa salah satu 
dampak dari image perusahaan adalah citra perusahaan berdampak pada 
keputusan investasi, karena perusahaan yang memiliki citra yang baik memiliki 
competitive leverage untuk menarik dan mempertahankan investor baru 
(Syihabudhin, 2007). Indikator – indikator yang sudah diteliti untuk  menilai citra 
perusahaan menurut Brunner et al (2008) dalam (Safitri, Rahayu, & Indrawati, 
2016), yaitu: 
1. Reputasi perusahaan, merupakan penilaian masyarakat terhadap 
perusahaan. 
2. Physical image, kesan fisik yang ditinggalkan oleh suatu perusahaan. 
 2.1.8. Motivasi 
Menurut Atkinson motivasi masih merupakan konsep yang kontroversial, 
dalam psikologis sendiri konsep motivasi semakin sulit untuk didefinisikan 
(Shaleh & Wahab, 2004). Itu dikarenakan dalam pembahasan psikologis terdapat 
istilah motif, dimana pengertian motif dan motivasi sukar untuk dibedakan secara 
tegas (Shaleh & Wahab, 2004). Motif merupakan sesuatu yang berada dalam diri 
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seseorang yang bersifat untuk mendorong orang tersebut dalam bersikap maupun 
bertindak agar mencapai suatu tujuan (Shaleh & Wahab, 2004). Sedangkan 
motivasi merupakan sesuatu yang menjadi pendorong seseorang guna memenuhi 
kebutuhan (Shaleh & Wahab, 2004). 
Motivasi menurut Malik (2017) merupakan proses dimana individu 
mengenali kebutuhannya dan berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.  Teori 
motivasi Abraham Maslow yang dikembangkan oleh Robbin (2006:214) bahwa 
terdapat lima jenjang kebutuhan dalam diri sendiri yaitu: psikologis, kebutuhan 
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi 
diri (Kusmawati, 2011). 
David MecClelland mengembangkan teori motivasi yang dikenal sebagai 
teori MecClelland’s theory of learned needs. Teori ini menyatakan bahwa terdapat 
tiga kebutuhan dasar manusia, yaitu: kebutuhan untuk sukses, kebutuhan akan 
afiliasi (membina hubungan antar sesama), dan kebutuhan kekuasaan (Malik, 
2017). 
Menurut Robbin (2006: 213), Sulistiyani dan Rosidah (2003: 58), dan 
Falk (2000) bahwa motivasi merupakan proses pemberian dorongan untuk 
seseorang dalam menentukan arah atau ketekunan individu dalam usaha mencapai 
sasarannya (Kusmawati, 2011). Motivasi memiliki tiga komponen pokok, yaitu 
(Shaleh & Wahab, 2004): 
1. Menggerakan. Dimana motivasi dapat menimbulkan kekuatan untuk 
membawa individu agar dapat bertindak dengan cara tertentu. 
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2. Mengarahkan. Dimana motivasi bertugas untuk mengarahkan tingkah 
laku individu. 
 
3. Menopang. Dimana motivasi bertugas untuk menjaga dan menopang 
tingkah laku individu. 
Perilaku seorang investor dalam pengambilan keputusan investasi 
diproyeksikan dengan intensi investor dalam memilih saham (Anggraiawan et al., 
2017). Intensi sendiri merupakan niat seseorang untuk berperilaku yang tumbuh 
karena terdapat informasi yang memancing motivasi seorang investor untuk 
mengambil keputusan (Anggraiawan et al., 2017). Indikator – indikator yang 
sudah diteliti untuk  menilai motivasi menurut (Wahyudi, Arifin, & Hufron, 
2018), yaitu: 
1. Hasil yang diharapkan, merupakan suatu imbal balik bernilai positif yang 
diharapkan akan didapat suatu saat. 
2. Tantangan, merupakan sesuatu yang relatif sulit namun jika dapat 
menanganinya akan terdapat keuntungan yang akan didapat. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan
Untuk melakukan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu 
yang dapat mendukung terhadap penelitian ini. Beberapa hasil dari penelitian 
terdahulu dapat dilihat dibawah ini: 
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Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian Relevan 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengaruh 
Risiko, 
Pendapatan, 
Motivasi, 
Pengetahuan, 
Persepsi, Belajar 
Terhadap 
Pertimbangan 
Investasi Saham 
Syariah. 
Malik (2017), 
metode analisis 
faktor, sampel 
133 responden. 
Risiko, pendapatan 
dan motivasi 
berpengaruh positif 
terhadap 
pertimbangan 
investasi saham 
syariah. Sedangkan 
pengetahuan, 
persepsi dan belajar 
berpengaruh negatif 
terhadap 
pertimbangan 
investasi saham 
syariah. 
Menggunakan 
sampel yang lebih 
besar dengan 
periode yang lebih 
lama untuk 
memperkuat lagi 
hasil yang lebih 
kuat.  
 
 
 
Pengaruh 
Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Keputusan 
Berinvestasi. 
Aprillianto, 
Wulandari, 
Kurrohman  
(2014), metode 
wawancara, 
sampel 8 
responden. 
Informasi akuntansi 
sebagai nilai yang 
bermanfaat bagi 
investor ternyata 
tidak sepenuhnya 
dimanfaatkan oleh 
investor saham 
individual, 
khususnya investor 
yang menggunakan 
analisis teknikal dan 
analisis non 
fundamental lainnya 
dalam analisis saham 
mereka. 
Ketidakcanggihan 
investor dalam 
menganalisis 
informasi akuntansi 
(naive investor), turut 
mempengaruhi 
investor sehingga 
tidak menganalisis 
informasi akuntansi. 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
dilengkapi dengan 
adanya bahasan 
mengenai 
pendapat dan 
saran dari pakar 
investasi terkait 
keputusan  
investasi yang 
benar sesuai 
dengan teori 
investasi.  
Tabel Berlanjut . . . 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Literasi 
keuangan, 
experienced 
regret, risk 
tolerance, dan 
motivasi 
Wardani (2016), 
metode analisis 
deskriptif, sampel 
105 responden 
Berdasarkan hasil uji 
bahwa variabel 
literasi keuangan 
memiliki pengaruh 
yang positif terhadap 
keputusan investasi.  
Experienced Regret 
tidak berpengaruh 
negatif terhadap 
keputusan investasi.  
Risk Tolerance tidak 
berpengaruh positif 
terhadap keputusan 
investasi.  
Motivasi berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan investasi. 
Diharapkan 
kepada peneliti 
selanjutnya 
untuk 
menambah 
variabel selain 
literasi 
keuangan, 
experienced 
regret, risk 
tolerance, dan 
motivasi agar 
dapat 
melengkapi 
penelitian ini 
dalam 
mempengaruhi 
keputusan 
investasi. 
Citra 
Perusahaan, 
Informasi 
Akuntansi, 
Informasi 
Netral, 
Rekomendasi 
Advokat, 
Kebutuhan 
Keuangan 
Pribadi 
Terhadap 
Pengambilan 
Keputusan 
Investor 
Bashir, Javed, 
Butt, Azzam, 
Tanveer, dan 
Ansar (2013), 
metode statistik 
deskriptif, sampel 
125 responden 
Dari semua variabel, 
faktor yang paling 
mempengaruhi 
investor secara 
signifikan dalam 
membuat keputusan 
investasi terdiri dari 6 
item dengan urutan 
kepentingannya yaitu 
dividen dibayarkan, 
reputasi perusahaan, 
perasaan akan produk 
dan layanan 
perusahaan, cepat 
kaya, keterlibatan 
perusahaan dalam 
memecahkan masalah 
masyarakat, dan 
status perusahaan 
dalam industri. 
Sedangkan untuk 
variabel yang tidak 
berpengaruh 
Untuk penelitian 
selanjutnya 
diberi kajian 
teori pada 
variabel – 
variabel 
tersebut. 
Tabel Berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 2.1. 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  dalam pembuatan 
keputusan investasi 
yaitu rekomendasi 
teman atau rekan 
kerja, pendapat 
pemegang saham 
mayoritas perusahaan, 
pergerakan harga – 
harga baru disaham 
perusahaan, alasan 
agama, pendapat 
anggota keluarga dan 
rekomendasi pialang. 
Dan urutan 
kepentingannya 
adalah  informasi 
akuntansi, citra 
perusahaan, 
kebutuhan keuangan 
pribadi, informasi 
netral dan 
rekomendasi advokat. 
 
Kualitas 
Informasi 
Akuntansi dan 
Norma 
Subyektif. 
Terhadap 
Persepsi 
Kontrol 
Perilaku, 
Persepsi Risiko 
Tidak 
Sistematis dan 
Intensi Investor 
Dalam 
Pemilihan 
Saham. 
Masrurun dan 
Yanto (2015), 
metode analisis 
jalur dengan 
SEM, sampel 
anggota KSPM di 
seluruh 
unversitas di 
Semarang, yaitu 
UNNES, UNDIP, 
UDINUS, UIN 
Walisongo, dan 
UNIKA. 
Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
kualitas informasi 
akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap 
intensi dalam 
pemilihan saham. 
Norma subjektif tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
intensi dalam 
pemilihan saham. 
Persepsi kontrol 
perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap 
intensi investor dalam 
pemilihan saham. 
Penelitian ini 
dijadikan acuan 
untuk penelitian 
selanjutnya 
dengan 
menggunakan 
keterbatasan yang 
ada, yaitu 
penelitian ini 
dilakukan saat 
pasar bulish. 
Tabel Berlanjut . . .  
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Lanjutan Tabel 2.1. 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  Norma subjektif dan 
Kualitas informasi 
akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap 
persepsi kontrol 
perilaku. Kualitas 
informasi akuntansi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
persepsi risiko tidak 
sistematis. Persepsi 
risiko tidak sistematis 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
intensi investor dalam 
pemilihan saham. 
 
Motivasi 
Ekstrinsik dan 
Prestasi Belajar 
Akuntansi.  
Terhadap Minat 
Investasi dan 
Keputusan 
Investasi. 
Sulistyowati 
(2015), metode 
angket, 
dokumentasi dan 
wawancara, 
sampel 147 
mahasiswa. 
Secara langsung 
motivasi ekstrinsik 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
prestasi belajar 
akuntansi. Prestasi 
belajar akuntansi tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat investasi. 
Motivasi ekstrinsik 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
minat investasi. Minat 
investasi berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan investasi. 
Prestasi belajar 
akuntansi berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan investasi 
dan motivasi 
ekstrinsik berpengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan investasi. 
Penelitian 
selanjutnya 
disarankan untuk 
menggunakan 
responden pada 
tingkat yang lebih 
luas. 
Tabel Berlanjut . . .  
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Lanjutan Tabel 2.1. 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  Sedangkan secara 
tidak langsung 
motivasi ekstrinsik 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan investasi 
melalui minat 
investasi dan prestasi 
belajarakuntansi 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap 
keputusan investasi 
melalui minat 
investasi. 
 
Pengaruh 
Service Quality 
Galeri Investasi 
Dan Motivasi 
Investasi 
Terhadap 
Keputusan 
Investasi 
Mahasiswa FEB 
UNISMA Di 
Pasar Modal 
Wahyudi, Arifin 
dan Hufron 
(2018), metode 
angket, sampel 83 
responden 
Hasil dari penelitian 
ini adalah bahwa 
service quality dan 
motivasi memiliki 
pengaruh secara 
simultan dan 
signifikan terhadap 
keputusan investasi. 
Service quality dan 
motivasi juga dinilai 
memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap 
keputusan investasi. 
Untuk penelitian 
selanjutnya 
diharapkan untuk 
memakai variabel 
– variabel lainnya 
yang 
memungkinkan 
dapat 
mempengaruhi 
keputusan 
investasi 
mahasiswa, 
sehingga variabel 
penelitian 
keputusan 
investasi dapat 
berkembang. 
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2.3. Kerangka Berfikir 
 
 
Gambar 2.2. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini menganalisis tentang pengaruh informasi akuntansi, 
citra perusahaan, serta motivasi mahasiswa dalam melakukan investasi di pasar 
modal. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya faktor 
tersebut dalam mempengaruhi keputusan mahasiswa IAIN Surakarta dalam 
berinvestasi. 
 
Motivasi (MO) 
Citra Perusahaan (CP) Keputusan Investasi 
(KI) 
Informasi Akuntansi (IA) 
2.4. Hipotesis
2.4.1. Informasi Akuntansi
Akuntansi selain berguna sebagai alat hitung juga bisa digunakan sebagai 
pengambilan keputusan. Berkenan dengan pengambilan keputusan investasi yang 
tepat, maka diperlukan suatu kecanggihan pasar (sophisticated). Artinya, seorang 
investor menerima informasi, mengolah informasi secara mendalam dengan 
teknik analisis yang tepat sehingga dapat memperkirakan besarnya dampak dari 
sebuah informasi terhadap harga sekuritas yang bersangkutan (Puspitaningtyas, 
2010). 
Informasi akuntansi yang dipakai oleh investor biasanya disajikan secara 
ringkas dalam bentuk laporan keuangan dan rasio – rasio yang dipakai dalam 
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analisis fundamental, informasi akuntansi inilah yang menjadi treatment dalam 
simulasi saham (Sitinjak, 2013). Menurut Scott (2009) bahwa informasi akuntansi 
membantu meyakinkan investor dalam proses pengambilan keputusan, apakah 
membeli atau menjual saham (Septyanto, 2013) 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bashir et al.(2013) 
bahwa informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan 
seorang investor. Maka hipotesis berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis: 
H1: Informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. 
2.4.2 Citra Perusahaan 
Citra suatu perusahaan merupakan hal yang harus diperhatikan oleh calon 
investor sebelum melakukan investasi. Hal ini berguna untuk mengetahui reputasi 
perusahaan tersebut agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan di kemudian hari. 
Citra perusahaan merupakan persepsi pelanggan terhadap seluruh gambaran 
aktivitas perusahaan baik kinerja perusahaan maupun sikap sosial perusahaan 
terhadap masyarakat disekitar area perusahaan. Citra perusahaan bisa bersifat 
positif maupun negatif, tergantung bagaimana masyarakat menilai perusahaan 
tersebut. 
Menurut Ratih (2009) citra perusahaan menurut persepsi pelanggan 
merupakan pemikiran pelanggan terhadap gambaran perusahaan berdasarkan dari 
pengalaman dan pemahaman masing – masing pelanggan dilihat dari reputasi dan 
kredibilitas yang dicapai perusahaan tersebut (Tjokrowibowo, 2013). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bashir et al. (2013) mendapatkan 
hasil bahwa citra perusahaan mendapatkan urutan ke dua dalam urutan 
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kepentingan, sehingga citra perusahaan berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan investor. Maka dapat ditarik hipotesis yaitu: 
H2: Citra perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi 
mahasiswa. 
2.4.3. Motivasi 
Menurut Yuli (2005: 143) bahwa motivasi merupakan suatu 
pembentukan perilaku yang ditandai dengan kegiatan melalui proses psikologi, 
baik itu karena faktor intrinsik maupun ekstrinsik yang dapat mengarahkannya 
pada suatu tujuan (Situmorang et al., 2014). Hubungan antara motivasi dengan 
keputusan investasi ini berfokus pada seberapa besar individu tersebut termotivasi 
untuk mencapai pada perubahan perilaku pengelolaan keuangan yang positif serta 
mencapai kesejahteraan keuangan (Wardani, 2017). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wardani, 2017) ditemukan hasil 
bahwa motivasi secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
investasi. Dari hasil penelitian diatas, dapat ditarik hipotesis: 
H3: Motivasi memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti di mulai dari bulan 
Februari 2018 sampai selesai penyusunan skripsi. Penelitian ini dilakukan di IAIN 
Surakarta. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Surakarta yang 
sudah menjadi seorang investor di Pasar Modal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keputusan mahasiswa dalam berinvestasi dengan beberapa faktor 
yang telah disebutkan. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis keputusan mahasiswa untuk melakukan investasi di pasar 
modal. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi menurut Sularso (2003) didefinisikan sebagai sekumpulan orang 
yang ingin diteliti oleh peneliti. Sedangkan menurut Arikunto (2010) bahwa 
populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh investor IAIN Surakarta yang terdaftar pada Galeri Investasi 
dengan jumlah populasi sebesar 1172. 
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3.3.2. Sampel 
Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih oleh 
peneliti untuk menjadi responden. Menurut Arikunto (2010) bahwa sampel 
merupakan sebagian atau wakil dari seluruh populasi yang ada. Menurut Roscoe 
(1982:253) memberikan saran tentang ukuran sampel dalam penelitian (Sugiyono, 
2015): 
1. Ukuran sampel yang baik untuk penelitian berkisar antara 30 sampai 500. 
2. Jika sampel dibagi dalam kelompok maka jumlah anggota sampel setiap 
kelompok minimal 30. 
3. Jika dalam penelitian melakukan analisis multivariate maka jumlah 
anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dimana kelompok tersebut 
menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka jumlah 
sampel masing – masing kelompok berjumlah 10 sampai 20. 
Dalam penelitian ini, dalam menentukan jumlah sampel peneliti 
menggunakan perhitungan sampel dengan rumus slovin, yaitu: 
𝑛 = 𝑁
𝑁. 𝑒� + 1 = 11721172. (0.1)� + 1 = 117212,72 = 92,1 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e       : Batas ketelitian 0,1 (10%). Dengan adanya keterbatasan waktu dan 
biaya, maka tingkat kesalahan ini dipilih 
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Sampel yang diperoleh pada rumus slovin yaitu sebesar 92,1 dan 
dibulatkan menjadi 92 investor mahasiswa IAIN Surakarta. Rumus slovin dipilih 
karena dalam penarikan sampel jumlah nya harus mewakili target populasi dan 
perhitungannya tidak menggunakan tabel jumlah sampel. Sehingga mampu 
dilakukan dengan rumus serta perhitungan yang sederhana. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling 
dalam pengambilan sampelnya. Metode purposive sampling merupakan metode 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan beberapa pertimbangan atau kriteria 
(Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini kriteria yang diambil, yaitu; 
1. Responden yang masih berstatus sebagai mahasiswa. 
2. Responden yang pernah melakukan transaksi di Pasar Modal. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data – data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
3.4.1. Data Primer 
Sumber data yang digunakan merupakan data primer yang didapat 
langsung dari pembagian kuesioner kepada responden. Data tersebut dikumpulkan 
oleh peneliti untuk menjawab seluruh pertanyaan atau pernyataan yang terdapat 
dalam penelitian. Objek dari penelitian ini yaitu investor mahasiswa IAIN 
Surakarta. 
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3.4.2. Data Sekunder 
Sumber data yang digunakan oleh peneliti merupakan data yang didapat 
dari jurnal atau literatur lainnya serta data investor mahasiswa IAIN Surakarta 
yang didapat dari Galeri Investasi untuk melengkapi penelitian ini. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
3.5.1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada para responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner kepada para responden. Kuesioner ini digunakan untuk mendapat 
jawaban atas pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian ini. 
3.5.2. Dokumentasi 
Data dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa jurnal, 
buku – buku serta beberapa artikel yang mendukung dalam penelitian ini.  
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
3.6.1. Keputusan Investasi 
Pengambilan keputusan merupakan suatu tindakan yang diakibatkan oleh 
keadaan dimana seseorang tersebut diharuskan untuk mengambil tindakan yang 
dinilai tepat (Rahadjeng, 2011). Menurut Aminatuzzahra (2014) keputusan 
investasi didasarkan oleh dua hal, yaitu portofolio dan profitabilitas (keuntungan). 
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Keputusan investasi yang optimal dapat dicapai apabila investor mengambil 
keputusan yang tepat (Puspitaningtyas, 2010). Menurut Hartono (2008:529) dan 
Samsul (2006:275) keputusan yang tepat adalah keputusan yang sesuai dengan 
pengaruh peristiwa terhadap nilai perusahaan (Puspitaningtyas, 2010). 
3.6.2. Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi merupakan kandungan informasi yang dapat 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan melalui teknik analisis fundamental 
(Puspitaningtyas, 2012). Agar dapat berguna, penyajian informasi akuntansi harus 
dapat membantu dalam memprediksi hasil pengembalian dimasa yang akan 
datang (Puspitaningtyas, 2010). 
3.6.3. Citra Perusahaan 
Menurut Kotler dan Keler (2007:94) bahwa citra perusahaan merupakan 
gambaran dari kesan keseluruhan yang terdapat pada pikiran masyarakat terhadap 
suatu organisasi (Go, Lapian, & Moniharapon, 2014). Citra perusahaan diciptakan 
untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan, selanjutnya citra yang telah 
terbentuk dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap perusahaan tersebut 
(Darlina, 2016). 
3.6.4. Motivasi 
Menurut Ketner dan Kinicki (2007) bahwa motivasi merupakan suatu 
proses pskologis yang dapat menyebabkan munculnya tindakan yang memiliki 
arah untuk mencapai suatu tujuan (K. C. Setiawan, 2015). Menurut Setiawan 
(2015) bahwa inti dari motivasi yakni suatu energi yang bersumber dalam diri 
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seseorang guna membangkitkan, mengarahkan dan memberikan kekuatan 
individu tersebut dalam mencapai suatu tujuan. 
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional Variabel 
 
No. Variabel Definisi Indikator Item 
Pernyataan 
1. Keputusan 
Investasi 
Keputusan investasi 
adalah suatu kebijakan 
atau keputusan yang 
diambil untuk 
menanamkan modalnya 
pada satu atau lebih aset 
untuk mendapatkan 
keuntungan di masa 
depan (Hartono & 
Wahyuni, 2017). 
1. Pencarian 
informasi. 
2. Evaluasi. 
(Jannah & Ady, 
2017) 
1 - 3 
 
4 
2. Informasi 
Akuntansi 
Informasi akuntansi 
adalah informasi yang 
didapat dari laporan 
keuangan perusahaan 
melalui teknik analisis 
fundamental. 
(Puspitaningtyas, 2012) 
1. Laba 
sebelumnya. 
2. Likuiditas. 
3. Harga saham 
dipasar. 
4. Total aset. 
5. Arus kas 
sebelumnya. 
(Obaidat, 2016) 
1 
 
2 
3 
 
4 
5 
3. Citra 
Perusahaan 
Citra perusahaan adalah 
persepsi suatu organisasi 
yang terdapat dalam 
memori pelanggan. 
Keller (1993) dalam 
(Brunner, Stocklin, & 
Opwis, 2008) 
1. Reputasi 
perusahaan. 
2. Physical 
image. 
Brunner et al 
(2008) dalam 
(Safitri et al., 
2016) 
1 - 2 
 
3 
4. Motivasi Motivasi adalah suatu 
keadaan dalam diri 
pribadi seseorang yang 
dapat mendorong 
individu untuk 
melakukan kegiatan – 
kegiatan investasi. 
(Wahyudi et al., 2018) 
1. Hasil yang 
diharapkan. 
2. Tantangan. 
(Wahyudi et al., 
2018) 
1 
 
2 
Sumber: Data Primer diolah, 2019. 
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3.7. Instrument Penelitian 
3.7.1. Kuesioner 
Instrument penelitian yang dipakai dalam penelitian ini berupa kuesioner 
(angket) yang berbentuk suatu pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang 
dibagikan kepada para responden. Responden dalam penelitian ini yaitu investor 
mahasiswa IAIN Surakarta. 
3.7.2. Skala Likert 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi dan pendapat 
seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2015). Jawaban 
setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai variasi dari yang sangat 
positif hingga sangat negatif (Sugiyono, 2015). Skala likert dalam penyusunan 
kuesioner nya memiliki lima tingkat preferensi, yaitu: 
Tabel 3.2. 
Tingkat Skor Skala Likert 
Jawaban Skor 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Kurang Setuju 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 
Sumber: (Ghozali, 2016) 
3.7.3. Uji Instrument Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitasdigunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner (Ghozali, 2016). Suatu kuesioner dikatakan valid apabila nilai rhitung 
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diatas dari nilai rtabel (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, uji validitas diukur 
dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n 
– 2, dimana untuk n adalah jumlah dari sampel. 
2. Uji Reliabilitas 
Kuesioner dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap 
pernyataan itu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Menurut 
Nunnally (1994) suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2016). Dalam uji ini, peneliti menggunakan 
pengukuran sekali saja atau Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi tersebut terdapat 
korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen, jika variabel 
tersebut berkorelasi maka variabel tersebur tidak ortogonal (Ghozali, 2016). 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independensama dengan nol (Ghozali, 2016). 
Multikolonieritas dapat dicari dengan menggunakan nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2016). Nilai Tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) (Ghozali, 2016). 
Nilai cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 
41 
 
Pengujian ini menggunakan variabel informasi akuntansi, citra perusahaan dan 
motivasi. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui bahwa model regresi 
yang di dapat tidak adakesamaan dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya (Ghozali, 2016). Jika variance residual dari pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas tetapi jika berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data yang dihimpun mewakili 
berbagai ukuran baik kecil, sedang maupun besar. 
Saah satu cara untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas yakni 
denganmenggunakan uji glejser. Jika variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka terdapat indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Dapat dikatakan tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas 
apabila signifikansinya ≥ 5% (Ghozali, 2016). 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji bahwa model regresi tersebut 
memiliki data yang berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Terdapat dua cara untuk 
mendeteksi apakah data berdistibusi normal atau tidak, yaitu: (1) dengan cara 
melihat grafik histogram dan membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal, dan (2) disamping menggunakan uji 
grafik dilengkapi juga dengan uj statistik (Ghozali, 2016). 
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Uji yang dapat digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik 
non-parametrik Kolmogrov-Smirnov, karena data yang diuji lebih dari 50 orang 
dengan kriteria berikut (Sarjono & Julianita, 2013): 
a. Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data residual berdistribusi normal. 
b. Jika signifikansi ≤ 0,05 maka data residual berdistrbusi tidak normal. 
3.8.2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk menguji faktor – faktor yang 
mempengaruhi, yaitu pengaruh informasi akuntansi, citra perusahaan dan motivasi 
terhadap keputusan mahasiswa dalam berinvestasi dengan signifikansi error 
sebesar 5% (0.05). persamaan regresi untuk ketiga variabel tersebut yaitu: 
KI = α + β1IA + β2CP + β3MO + ε 
Keterangan: 
KI  = Keputusan Mahasiswa 
α  = Konstanta 
β1,β2,β3 =  Koefisien Regresi 
IA  =  Informasi Akuntansi 
CP  = Citra Perusahaan 
MO  = Motivasi 
ε  = Standar error 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2016). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu (Ghozali, 2016). Para 
peneliti menyarankan untuk menggunakan nilai Adjusted R² saat mengevaluasi 
model regresi yang baik (Ghozali, 2016). Nilai R² yang mendekati satu berarti 
variabel – variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
2. Uji F 
Uji F yaitu uji yang digunakan untuk melihat bagaimanakah pengaruh 
semua variabel independen secara bersama - sama terhadap variabel dependennya 
(Hidayat, 2013).  Uji statistik F dapat dikatakan signifikan jika nilai annova ≤ 
0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen (Sarjono & Julianita, 2013). 
3. Uji t 
Uji t yaitu bentuk pengujian yang digunakan untuk menguji bagaimana 
pengaruh variabel independennya secara sendiri – sendiri terhadap variabel 
dependen (Hidayat, 2013). Uji ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan t 
hitung dengan t tabelnya (Hidayat, 2013). Dalam pengambilan keputusan dengan 
kriteria pengambilan keputusan signifikan (Sarjono & Julianita, 2013): 
 
44 
 
a. Jika nilai sig. ≥ 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 4.1.1. Deskripsi Data
Pada bulan Oktober 2017, peneliti melakukan pembuatan proposal 
penelitian guna tugas akhir kuliah. Pada bulan Oktober 2018, peneliti 
mengunjungi Galeri Investasi UNS untuk mempertanyakan jumlah keseluruhan 
investor IAIN Surakarta. Pada tanggal 3 Januari 2019, peneliti memberikan surat 
ijin penelitian kepada pihak Galeri Investasi UNS untuk mendapatkan data 
investor IAIN Surakarta. Namun, pihak Galeri Investasi UNS hanya mampu 
memberikan sebagian datanya dikarenakan merupakan data internal. 
Pada bulan April 2019, peneliti mulai menyebarkan kuesioner terhadap 
230 responden. Kuesioner disebarkan oleh peneliti secara online dan secara 
manual. Hasil dari penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Penyebaran Kuesioner 
 Keterangan Jumlah 
Kuesioner yang disebar 230 
Kuesioner yang kembali 170 
Kuesioner yang tidak dapat dipakai 
(data tidak lengkap) 
(9) 
Responden yang tidak pernah 
melakukan transaksi di pasar modal 
(51) 
Kuesioner yang dipakai 110 
 
 
 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019. 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 230 kuesioner yang 
disebar hanya 170 kuesioner yang kembali. Beberapa alasan kuesioner tidak 
kembali yaitu dikarenakan dalam penyebaran kuesioner online terdapat responden 
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yang tidak merespon untuk kesediaannya dalam mengisi kuesioner dan dalam 
penyebaran manual terdapat mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner yang telah 
diberikan.  
Sebanyak 9 kuesioner tidak dapat digunakan karena terdapat kolom 
kriteria yang tidak diisi, sehingga kuesioner tidak dapat digunakan. Sebanyak 51 
responden tidak pernah melakukan transaksi di Pasar Modal. Dan sebanyak 110 
sampel diambil oleh peneliti untuk diolah. 
 
4.1.2. Deskripsi Responden 
 1. Responden Menurut Jenis Kelamin
Tabel 4.2 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki - Laki 17 15.5 15.5 15.5 
Perempuan 93 84.5 84.5 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 
kategori responden dalam penelitian, yaitu laki – laki dan perempuan. Dari hasil 
pada tabel bahwa responden mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan 
mendapatkan hasil 93 orang atau 84,5% sedangkan laki – laki mendapatkan hasil 
17 orang atau 15,5%. 
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2. Responden Menurut Fakultas 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Fakultas 
Fakultas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid FEBI 110 100.0 100.0 100.0 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, seluruh responden berasal dari fakultas FEBI. 
Ini dikarenakan pada saat peneliti menyebarkan kuesioner melalui media online, 
responden tidak merespon sehingga mengakibatkan tidak kembalinya kuesioner 
tersebut (tidak mengisi).  
 
3. Responden Menurut Angkatan 
Tabel 4.4 
Responden Menurut Angkatan 
Angkatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2015 7 6.4 6.4 6.4 
2016 103 93.6 93.6 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 2 kategori angkatan yang telah mengisi 
kuesioner yaitu mahasiswa angkatan 2015 dan mahasiswa angkatan 2016. 
Menurut hasil dari output SPSS, sebanyak 7 responden berasal dari tahun 
angkatan 2015 dengan persentase sebesar 6,4%. Dan sebanyak 103 responden 
berasal dari tahun angkatan 2016 dengan persentasse sebesar 93,6%. 
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4. Responden Menurut Prodi 
Tabel 4.5 
Responden Menurut Prodi 
Prodi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Manajemen Bisnis Syariah 70 63.6 63.6 63.6
Akuntansi Syariah 34 30.9 30.9 94.5
Perbankan Syariah 6 5.5 5.5 100.0
Total 110 100.0 100.0  
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Dari tabel di atas diketahui terdapat 3 kategori prodi dalam penelitian ini, 
yaitu Manajemen Bisnis Syariah, Akuntansi Syariah, dan Perbankan Syariah. 
Menurut hasil diatas bahwa sebanyak 70 orang berasal dari prodi Manajemen 
Bisnis Syariah dengan persentase sebesar 63,6%. Sebanyak 34 responden berassal 
dari prodi Akuntansi Syariah dengan persentase sebesar 30,9%. Dan yang terakhir 
sebanyak 6 responden berasal dari prodi Perbankan Syariah dengan nilai 
persentase sebesar 5,5%. 
 
4.2. Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
 4.2.1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan sebuah gambaran atau 
mendeskripsikan suatu data yang dapat dlihat dari range, nilai minimum, nilai 
maksimum, sum, mean, dan standar deviasi per variabel. 
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Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Informasi_Akuntansi 110 14 11 25 2241 20,37 2,847 
Citra_Perusahaan 110 8 7 15 1348 12,25 1,705 
Motivasi 110 7 3 10 873 7,94 1,236 
Keputusan_Investasi 110 10 10 20 1739 15,81 2,109 
Valid N (listwise) 110       
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
1. Informasi Akuntansi 
 
Dari hasil output SPSS di atas, untuk informasi akuntansi dengan sampel 
sebanyak 110 orang bahwa nilai maksimum informasi akuntansi mendapat hasil 
sebesar 25 dan nilai minimumnya adalah 11. Sedangkan untuk nilai range yang 
merupakan selisih antara nilai maksimum dan nilai minimum mendapat hasil 
sebesar 14. Nilai sum informasi akuntansi sebesar 2241. Dan memiliki nilai mean 
sebesar 20,37 dengan standar deviasi sebesar 2,847. 
2. Citra Perusahaan
Dari hasil output SPSS untuk citra perusahaan yang memiliki sampel 
sebanyak 110 orang bahwa nilai maksimum mendapatkan hasil sebesar 15 dan 
nilai minimum sebesar 7. Untuk nilai range, citra perusahaan mendapat hasil 
sebesar 8. Sedangkan nilai sum citra perusahaan sebesar 1348. Dan nilai mean 
citra perusahaan sebesar 12,25 dengan standar deviasi sebesar 1,705. 
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3. Motivasi 
Untuk hasil output SPSS motivasi dengan sampel 110 orang, nilai 
maksimum didapatkan sebesar 10 dan nilai minimum sebesar 3. Untuk nilai range 
motivasi didapat sebesar 7. Sedangkan nilai sum untuk motivasi mendapat nilai 
sebesar 873. Dan untuk nilai mean, motivasi mendapat nilai 7,94 dengan standar 
deviasi sebesar 1,236. 
4. Keputusan Investasi 
 
Dari hasil output SPSS dengan sampel 110 orang, keputusan investasi 
mendapat nilai maksimum 20 dengan nilai minimum sebesar 10 maka keputusan 
investasi memiliki nilai range sebesar 10. Nilai sum untuk keputusan investasi 
memiliki nilai sebesar 1739. Serta nilai mean keputusan investasi yaitu sebesar 
15,81 dengan standar deviasi yaitu 2,109. 
 
4.2.2. Uji Instrumen Data
Dalam pengujian instrumen data penelitian ini meliputi dua pengujian, 
yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Masing – masing dari pengujian ini dapat 
dilihat dibawah ini. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan dalam 
suatu kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak.Data yang telah dikumpulkan 
kemudian di masukkan dalam SPSS dan diuji. Dalam output SPSS, untuk 
mengetahuinya dapat dilihat pada bagian Corrected Item–Total Correlation. 
Pernyataan dapat dikatakan valid apabila hasil pernyataan dalam bagian Corrected 
Item–Total Correlation lebih besar dari rtabel. Namun jika rtabel lebih besar dari 
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Corrected Item–Total Correlation, maka pernyataan tersebut dikatakan tidak 
valid. 
Untuk menentukan valid tidaknya suatu item pernyataan dapat dilihat 
melalui kriteria rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 0,05 atau sebesar 5%. Didapat 
rtabel sebesar 0,1857. Berikut merupakan hasil uji validitas pada item pernyataan 
dalam setiap variabel: 
a. Uji Validitas Informasi Akuntansi 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Informasi Akuntansi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IA1 16.25 5.251 .711 .807 
IA2 16.35 5.146 .692 .812 
IA3 16.02 6.275 .473 .864 
IA4 16.42 5.108 .707 .808 
IA5 16.46 5.132 .730 .802 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Informasi akuntansi diukur dengan 5 pernyataan menggunakan skala 
likert dengan nilai satu sampai lima. Menurut hasil output SPSS diatas, rhitung 5 
pernyataan diatas melebihi rtabel yaitu sebesar 0,1857. Sehingga pernyataan 
untuk informasi akuntansi dapat dikatakan valid dan dapat digunakan dalam 
kuesioner penelitian. 
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b. Uji Validitas Citra Perusahaan 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Citra Perusahaan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CP1 8.16 1.478 .600 .605 
CP2 8.07 1.371 .605 .594 
CP3 8.27 1.540 .480 .743 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Untuk citra perusahaan, uji validitas mengukur 3 pernyataan. Dari 
hasil output SPSS, 3 pernyataan dari citra perusahaan melebihi rtabel yaitu 
sebesar 0,1857. Maka semua pernyataan dari citra perusahaan dapat digunakan 
untuk kuesioner dalam penelitian. 
 
c. Uji Validitas Motivasi 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Motivasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MO1 4.06 .372 .577 . 
MO2 3.87 .608 .577 . 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Motivasi diukur dengan 2 pernyataan menggunakan skala likert dari 
satu sampai lima. Menurut data ditas rhitung pada pernyataan variabel motivasi 
lebih besar dari rtabel yang hanya sebesar 0,1857. Sehingga pernyataan pada 
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variabel motivasi dapat dikatakan valid dan mampu untuk digunakan dalam 
kuesioner penelitian. 
d. Uji Validitas Keputusan Investasi 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Keputusan Investasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KI1 11.97 2.559 .556 .727 
KI2 11.99 2.945 .482 .760 
KI3 11.77 2.654 .607 .697 
KI4 11.69 2.619 .653 .674 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Keputusan investasi diukur dengan 4 pernyataan melalui skala likert 
dari satu sampai lima. Menurut data diatas, hasil output SPSS untuk keputusan 
investasi memperoleh hasil rhitung yang lebih besar dari rtabel yaitu sebesar 
0,1857. Sehingga dengan itu 4 pernyataan keputusan investasi dinyatakan 
valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian reliabel atau tidak. Kuesioner dapat dikatakan reliabel 
apabila jika dilakukan pengukuran ulang maka hasil yang didapatkan sama. Uji 
reliabilitas ini dapat dilihat melalui Cronbach’s Alpha. Apabila hasil yang didapat 
dari Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, maka kuesioner tersebut dapat 
dikatakan reliabel. Namun apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,70, 
maka kuesioner tersebut tidak reliabel. 
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a. Uji Reliabilitas Informasi Akuntansi 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas Informasi Akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.851 5
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Hasil dari output SPSS, untuk variabel informasi akuntansi yaitu 
sebesar 0,851. Batas ketentuan dalam uji reliabilitas ini yaitu sebesar 0,7. Ini 
menandakan bahwa hasil Cronbach’s Alpha informasi akuntansi lebih besar dari 
batas ketentuan, yang artinya kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan 
reliabel. 
b. Uji Reliabilitas Citra Perusahaan 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Citra Perusahaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.736 3
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas untuk citra 
perusahaan sebesar 0,736. Itu dapat diartikan bahwa nilai reliabilitas untuk citra 
perusahaan lebih besar dari 0,7. Sehingga kuesioner dalam penelitian dapat 
digunakan. 
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c. Uji Reliabilitas Motivasi 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.718 2
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa Cronbach’s Alpha variabel 
motivasi sebesar 0,718. Dalam buku Imam Ghozali, cutoff untuk uji reliabilitas 
yaitu sebesar 0,7. Melihat data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kuesioner 
untuk motivasi lolos dari uji reliabilitas dan dapat digunakan dalam penelitian. 
d. Uji Reliabilitas Keputusan Investasi 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Investasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.770 4
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari hasil output SPSS diatas menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha 
variabel keputusan investasi sebesar 0,770. Dengan ketentuan sebesar 0,70, maka 
variabel keputusan investasi lolos dari uji reliabilitas. Itu menunjukkan bahwa 
kuesioner dapat dipakai untuk penelitian serta dapat diolah lebih lanjut. 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunnakan untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan memiliki data yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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dalam penelitian ini yaitu menggunakan Kolmogorov – Smirnov. Uji ini dapat 
dilihat melalui uji statistik non-parametrik Kolmogorov – Smirnov. Untuk melihat 
apakah data berdistribusi dapat dilihat melalui kriteria: 
a. Jika nilai sig ≥ 0,05, maka data berdistribusi normal. 
 b. Jika nilai sig ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 110 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,01229743 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,080 
Positive ,080 
Negative -,055 
Kolmogorov-Smirnov Z ,838 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,484 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Dari hasil diatas, dapat dilihat pada Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki nilai 
sebesar 0,484. Itu menunjukkan bahwa sig yang dimiliki memiliki nilai yang lebih 
besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang dimiliki dalam penelitian 
melalui One–Sample Kolmogorov–Smirnov Test memiliki data yang berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan 
linear antar variabel independen atau tidak. Model regresi yang baik yaitu apabila 
tidak terjadi hubungan linear antar variabel, sehingga tidak terjadi 
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multikolinearitas. Agar dapat melihat apakah suatu model regresi terkena 
multikolinearitas atau tidak, dapat dilihat melalui nilai VIF dan Tolerance. 
Adanya multikolinearitas, apabila nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 (Tolerance 
≤ 0,10) dan nilai VIF lebih besar dari 10 (VIF ≥ 10). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model t Sig. Collinearity Statistics 
  Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4,534 ,000   
Informasi_Ak
untansi 
,532 ,596 ,985 1,015 
Citra_Perusah
aan 
1,064 ,290 ,985 1,015 
Motivasi 2,878 ,005 ,993 1,007 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Dari hasil diatas diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel 
informasi akuntansi sebesar 0,985 dan nilai VIF sebesar 1,015. Untuk variabel 
citra perusahaan, nilai Tolerance yang didapat sebesar 0,985 dan nilai VIF sebesar 
1,015. Dan untuk variabel motivasi didapat nilai Tolerance sebesar 0,993 dan nilai 
VIF sebesar 1,007. Dari tabel diatas dapat membuktikan bahwa masing – masing 
dari variabel tidak terjadi multikolinearitas. Sehingga data dapat digunakan dalam 
proses penelitian selanjutnya. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terdapat ketidaksamaan variance residual dari pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain. Suatu model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 
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heterokedastisitas. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji glejser. Model 
regresi dapat dikatakan terjadi heterokedastisitas apabila signifikansi masing – 
masing variabel lebih kecil dari 0,05. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3.331 1.385  2.405 .018   
Informasi_Ak
untansi 
-.067 .044 -.148 -1.531 .129 .985 1.015 
Citra_Perusa
haan 
-.041 .073 -.054 -.564 .574 .985 1.015 
Motivasi .010 .100 .009 .095 .925 .993 1.007 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari hasil data diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
informasi akuntansi sebesar 0,129. Untuk nilai signifikansi variabel citra 
perusahaan sebesar 0,574. Dan untuk signifikansi variabel motivasi sebesar 0,925. 
Signikansi masing – masing variabel menunjukkan lebih besar dari 0,05. Sehingga 
data dalam penelitian dapat dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
 1. Uji Statistik F
Uji statistik F merupakan uji  yang dilakukan secara bersama – sama 
untuk menguji signifikansi pada variabel independen terhadap variabel 
dependennya. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah informasi 
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akuntansi, citra perusahaan dan motvasi. Sedangkan variabel dependen nya adalah 
keputusan investasi. Uji ini dapat dilihat melalui kriteria apabila nilai signifikan 
annova lebih kecil dari 0,05 (sig. ≤ 0,05). 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 43,613 3 14,538 3,491 ,018b 
Residual 441,378 106 4,164   
Total 484,991 109    
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Citra_Perusahaan, Informasi_Akuntansi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa signifikansi yang didapat sebesar 
0,018 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen yang terdiri dari informasi akuntansi, citra perusahaan, dan 
motivasi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
2. Koefisiensi Determinasi (R²) 
Nilai pada koefisien determinasi (R2) merupakan nilai yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam 
model regresi dapat menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu berkisar 0 dan 1. Apabila nilai koefisien determinasi (R2) kecil 
atau mendekati nol, maka kemampuan variabel independen dalam menerangkan 
variabel dependen amat terbatas. Sementara apabila nilai koefisien determinasi 
mendekati satu, maka variabel independen memberikan hampr semua 
memberikan informasi yang dibutuhkan. 
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Tabel 4.19 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi Adjusted (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,300a ,090 ,064 2,041 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Citra_Perusahaan, Informasi_Akuntansi 
b. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Dari data diatas didapatkan hasil bahwa besar Adjusted R2 adalah 
sebesar 0,064. Artinya hubungan antara informasi akuntansi, citra perusahaan dan 
motivasi terhadap keputusan investasi secara simultan sebesar 6,4%. Sehingga 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependennya 
lemah. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan sebesar 
6,4% terhadap variabel dependen, dan sisanya sebesar 93,6% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi dalam metode statistika merupakan salah satu metode 
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel Informasi Akuntansi, Citra 
Perusahaan dan Motivasi terhadap Keputusan Investasi. Berikut dibawah ini hasil 
output SPSS untuk analisis regresi: 
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Tabel 4.20 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error  Beta 
1 
(Constant) 9,929 2,190  4,534 ,000 
Informasi_
Akuntansi 
,037 ,069 ,050 ,532 ,596 
Citra_Perus
ahaan 
,123 ,115 ,099 1,064 ,290 
Motivasi ,457 ,159 ,268 2,878 ,005 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.15, maka persamaan regresi dalam 
penelitian ini dapat ditulis: 
KI = 9,929 + 0,037IA + 0,123CP + 0,457MO + ε 
Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut, berikut interpretasi 
dari model persamaan regresi diatas: 
1. Nilai konstanta bernilai sebesar 9,929. Artinya jika variabel independen 
yang berupa informasi akuntansi, citra perusahaan dan motivasi dianggap 
konstan maka besarnya keputusan investasi adalah 9,929. 
2. Variabel informasi akuntansi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,037. 
Hal ini menggambarkan bahwa apabila variabel informasi akuntansi naik 
satu satuan dengan asumsi variabel independen lain konstan, maka akan 
menaikkan keputusan investasi sebesar 0,037. 
3. Variabel citra perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,123. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel citra perusahaan naik satu 
62 
 
satuan dengan asumsi variabel independen lain konstan, maka akan 
menaikkan keputusan investasi sebesar 0,123. 
4. Variabel motivasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,457. Yang 
artinya bahwa apabila variabel motivasi naik satu satuan dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan, maka akan menaikkan keputusan 
investasi sebesar 0,457. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah setiap variabel independen 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pada dasarnya, 
uji t ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap 
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui diterima atau ditolak dalam 
pengujian ini dapat dilihat melalui kriteria signifikansi < α, dimana nilai 
signifikansi α = 0,05. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error  Beta 
1 
(Constant) 9,929 2,190  4,534 ,000 
Informasi_
Akuntansi 
,037 ,069 ,050 ,532 ,596 
Citra_Perus
ahaan 
,123 ,115 ,099 1,064 ,290 
Motivasi ,457 ,159 ,268 2,878 ,005 
b. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019. 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa pada variabel informasi 
akuntansi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,596. Batas signifikansi yaitu 
sebesar 0,05. Maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari batas signifikansi yaitu 0,596 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
informasi akuntansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
investasi. 
Menurut data diatas, dapat diketahui bahwa variabel citra perusahaan 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,290. Batas signifikansi yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
yang didapat lebih besar dari batas signifikansi yaitu 0,290 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa citra perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan investasi. 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, menunjukkan bahwa variabel 
motivasi memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005. Diketahui bahwa batas 
signifikansi yaitu sebesar 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih kecil dari nilai batas signifikansi yaitu 0,005 < 0,05. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijabarkan dibawah ini: 
4.3.1. Pengaruh Informasi Akuntansi Terhadap Keputusan Investasi
Hasil dari analisis diatas diketahui bahwa tidak mendukung hipotesis 
pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa informasi akuntansi 
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berpengaruh terhadap keputusan akuntansi. Ini dikarenakan dalam uji statistik 
nilai signifikan lebih besar daripada batas signifikan yang telah ditentukan yaitu 
0,596 > 0,05. 
Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christanti 
& Mahastanti (2011) yang menyatakan bahwa informasi akuntansi merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan investasi 
investor. Namun hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Aprillianto et al (2014) yang menyatakan bahwa informasi 
akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi yang dilakukan 
oleh seorang investor. 
Hal ini dapat dilihat dari responden yang mengisi kuesioner. Dari 3 
jurusan, jurusan Manajemen Bisnis Syariah lah yang paling banyak mengisi 
dalam kuesioner ini yaitu sebesar 63,6%. Kemungkinan yang terjadi adalah 
mahasiswa dari Manajemen Bisnis Syariah dalam menerima mata kuliah bidang 
akuntansi masih kurang termasuk dalam mata kuliah akuntansi keuangan. 
Sehingga mahasiswa Manajemen Bisnis Syariah ini tidak memperhatikan faktor 
informasi akuntansi. 
Menurut narasumber yang juga seorang investor mengatakan bahwa 
informasi akuntansi walaupun diperlukan, tidak sepenuhnya dimanfaatkan oleh 
investor mahasiswa. Investor mahasiswa hanya melihat laba perusahaan dalam 
laporan keuangan tanpa menganalisis laporan tersebut. Dan walaupun melakukan 
analisis, narasumber mengatakan bahwa analisis tersebut tidak akurat. 
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Narasumber juga mengatakan bahwa ia lebih sering melihat harga saham dipasar 
dibandingkan melihat laporan keuangan. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor informasi akuntansi bukan 
menjadi faktor mahasiswa dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan begitu 
laporan keuangan kemungkinan bukanlah tolak ukur mahasiswa dalam 
mengambil suatu keputusan. Ini dikarenakan informasi akuntansi tidak 
sepenuhnya dimanfaatkan oleh investor. Menurut Aprillianto et al (2014), faktor 
kerumitan dalam menganalisis informasi akuntansi merupakan faktor utama 
penyebab informasi akuntansi tidak dimanfaatkan oleh investor. 
4.3.2. Pengaruh Citra Perusahaan Terhadap Keputusan Investasi 
Menurut data diatas diketahui bahwa nilai untuk variabel citra 
perusahaan tidak mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa citra 
perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa. Ini 
dikarenakan untuk citra perusahaan mendapatkan hasil nilai signifikan yang 
diperoleh lebih besar dari batas signifikan yaitu sebesar 0,290 > 0,05. 
Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bashir 
et al (2013) yang menyatakan bahwa citra perusahaan merupakan salah satu 
variabel yang mempengaruhi terhadap keputusan investasi investor. Namun dalam 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Christanti & Mahastanti (2011) yang menyatakan bahwa citra perusahaan 
bukanlah hal yang menjadi pertimbangan seorang investor dalam mempengaruhi 
keputusan investasinya. 
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Dapat dilihat dari data responden yang semuanya merupakan seorang 
mahasiswa. Kemungkinan yang terjadi adalah saat mahasiswa tersebut mengambil 
keputusan investasi, ia hanya melihat dari harga saham saja tanpa melihat 
bagaimana perusahaan itu berjalan atau bagaimana citra dari perusahaan itu 
sendiri di mata publik. Narasumber juga mengatakan bahwa terkadang ia juga 
melihat dari aspek citra perusahaan, namun itu tidak terlalu penting. Karena 
menurutnya yang lebih penting adalah harga beli sahamnya. Sehingga citra 
perusahaan bukanlah hal yang dilihat oleh mahasiswa saat memutuskan sebuah 
keputusan investasi. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel citra perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap mahasiswa dalam mengambil keputusan 
investasinya. Hal ini membuktikan bahwa citra perusahaan bukan salah satu hal 
yang menjadi tolak ukur mahasiswa dalam pengambilan keputusan. Seperti yang 
dikatakan oleh Christanti & Mahastanti (2011) bahwa pemerintah gencar dalam 
menganjurkan perusahaan untuk melakukan Corporate Social Responsibility, 
namun investor tidak terlalu memperhatikan CSR karena dianggap mengurangi 
dividen. 
4.3.3. Pengaruh Motivasi Terhadap Keputusan Investasi 
Hasil yang diberikan oleh analisis data diatas diketahui bahwa 
mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh 
terhadap keputusan investasi. Hal ini dikarenakan dalam uji statistik nilai 
signifikansi yang didapat lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 0,005 < 0,05. 
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Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa, karena sebagian besar responden 
merupakan seorang mahasiswa. Dilihat dari jawaban kuesioner yang sebagian 
besar mahasiswa memilih jawaban setuju untuk ke dua item tersebut. Serta 
menurut narasumber walaupun awalnya mahasiswa tersebut mengenal dunia 
investasi hanya karena tugas, namun seiring bertambah pahamnya mahasiswa 
tentang investasi sekarang mahasiswa mulai investasi untuk jangka panjang.  
Sehingga dapat dijelaskan bahwa motivasi merupakan salah satu hal yang 
dapat dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam membuat keputusan investasi. 
Seseorang yang memiliki motivasi atau terdapat kemauan untuk melakukan 
sebuah investasi maka semakin kuat pula keputusan orang tersebut untuk 
melakukan sebuah keputusan investasi. Namun, jika seseorang tersebut tidak 
memiliki motivasi atau kemauan yang kuat, maka kemauan orang tersebut untuk 
melakukan sebuah keputusan investasi semakin rendah. 
Dari data diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa dalam penelitian ini 
motivasi memiliki pengaruh terhadap mahasiswa dalam pengambilan keputusan 
investasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati 
(2015), bahwa motivasi berpengaruh terhadap keputusan investasi. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa semakin orang tersebut memiliki motivasi untuk 
melakukan investasi, maka ia akan melakukan suatu keputusan investasi dengan 
senang hati. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari informasi 
akuntansi, citra perusahaan dan motivasi terhadap keputusan mahasiswa dalam 
melakukan investasi di IAIN Surakarta. Berdasarkan pada hasil analisis dan 
pembahasan mengenai informasi akuntansi, citra perusahaan dan motivasi 
terhadap keputusan investasi, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan investasi mahasiswa. 
2. Citra perusahaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan investasi mahasiswa. 
3. Motivasi memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap keputusan 
investasi mahasiswa. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitan
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan IAIN Surakarta saja, 
sehingga tidak dapat mengetahui perbedaan di kampus lain. 
2. Peneliti menggunakan variabel bebas yang memiliki nilai Adjusted R2 
hanya sebesar 0,064. 
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 5.3. Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memilih tempat atau 
kampus lain, sehingga dapat melihat perbedaannya dengan IAIN 
Surakarta. 
2. Kedepannya diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan 
variabel lainnya yang mendukung terhadap keputusan investasi. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
No 
Bulan 
 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Juni 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
April 
2019 
Mei 
2019 
Juni 
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
  x x      x x      x x x x x x x  x            
2 Konsultasi     x      x       x     x  x   x x x       
3 Revisi Proposal              x x x                     
4 Pengumpulan 
Data 
                         x x          
5 Analisis Data                           x x x        
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                           x x x       
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                             x       
8 Munaqosah                               x      
9 Revisi Skripsi                                    x 
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang 
saya lakukan di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (FEBI - IAIN Surakarta), maka saya melakukan penelitian dengan judul 
“ANALISIS PENGARUH INFORMASI AKUNTANSI, CITRA 
PERUSAHAAN DAN MOTIVASI TERHADAP KEPUTUSAN 
MAHASISWA DALAM BERINVESTASI DI PASAR MODAL (Studi Kasus 
Pada Mahasiswa IAIN SURAKARTA)” . 
Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan kuesioner. Untuk itu saya berharap agar Saudara/i 
berkenan untuk mengisi jawaban pada kuesioner yang telah ditentukan. Jawaban 
dari Saudara/i merupakan informasi yang berarti dalam penelitian, maka dari itu 
Saudara/i dimohon untuk menjawab dengan sebenar – benarnya. 
akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih kepada Saudara/i yang 
telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner tersebut. 
 
Hormat Saya, 
Peneliti, 
 
Harumi Rahmadhana 
NIM. 145121122 
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IDENTITAS RESPONDEN 
 
Nama Lengkap : ............................................................ 
Jenis Kelamin  :  Laki - Laki 
     Perempuan 
Fakultas  :    FUD  FAB 
       FASYA  FEBI 
      FIT 
NIM   : ............................................................ 
Kelas/Prodi  : ............................................................    
Pernah melakukan transaksi di Pasar Modal:  Ya Tidak 
Cara Pengisian Kuesioner: 
Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan 
pendapat Saudara/i. Saudara/i hanya boleh menjawab salah satu jawaban pada 
setiap pernyataan. Setiap jawaban memiliki skor yang berbeda – beda sesuai 
dengan pendapat saudara. Skor pada jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 
Skor 1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skor 2   : Tidak Setuju (TS) 
Skor 3   : Kurang Setuju (KS) 
Skor 4  : Setuju (S) 
Skor 5  : Sangat Setuju (SS) 
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INFORMASI AKUNTANSI 
No. Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya membutuhkan informasi 
laba perusahaan periode 
sebelumnya, sebelum membuat 
keputusan investasi. 
     
2. Saya membutuhkan informasi 
likuiditas perusahaan sebelum 
membuat keputusan investasi. 
     
3. Saya membutuhkan informasi 
harga saham perusahaan 
sebelum membuat keputusan 
investasi. 
     
4. Saya membutuhkan informasi 
jumlah aset perusahaan 
sebelum membuat keputusan 
investasi. 
     
5. Saya membutuhkan informasi 
arus kas perusahaan periode 
sebelumnya, sebelum membuat 
keputusan investasi. 
     
 
 
 
CITRA PERUSAHAAN 
No. Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya tertarik melakukan investasi pada 
perusahaan yang memiliki tanggung 
jawab sosial yang baik. 
     
2. Saya tertarik melakukan investasi pada 
perusahaan yang mampu bersaing di 
bidang industrinya. 
     
3. Saya tertarik melakukan investasi pada 
perusahaan yang memiliki produk/jasa 
yang sudah terkenal. 
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MOTIVASI 
No. Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya tertarik berinvestasi di pasar 
modal karena dapat memberikan 
keuntungan yang tinggi. 
     
2. Saya tertantang untuk ikut berinvestasi 
karena ingin merealisasikan ilmu yang 
saya dapatkan mengenai investasi. 
     
 
 
 
 
KEPUTUSAN INVESTASI 
No. Pernyataan STS TS KS S SS 
1. Saya mendapatkan informasi dari 
sesama teman investor sebelum 
melakukan keputusan investasi. 
     
2. Saya mendapatkan informasi dari 
perusahaan sekuritas sebelum 
melakukan keputusan investasi. 
     
3. Saya mendapatkan informasi dari 
internet sebelum melakukan keputusan 
investasi. 
     
4. Saya selalu memantau kinerja investasi 
yang saya lakukan sebelum melakukan 
keputusan investasi. 
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Lampiran 3: Skor Hasil Penyebaran Kuesioner 
No. IA1 IA2 IA3 IA4 IA5 Skor CP1 CP2 CP3 Skor MO1 MO2 Skor KI1 KI2 KI3 KI4 Skor 
1 4 5 4 4 5 22 5 4 5 14 3 3 6 4 4 5 5 18 
2 3 3 3 4 3 16 4 4 4 12 4 4 8 4 3 4 4 15 
3 3 3 3 3 3 15 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
4 4 3 4 3 3 17 5 5 4 14 4 4 8 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 5 4 21 5 5 5 15 4 4 8 4 3 3 3 13 
6 5 5 5 4 4 23 3 4 3 10 3 3 6 5 5 5 5 20 
7 3 3 3 3 4 16 4 5 5 14 4 3 7 4 4 4 4 16 
8 5 4 3 4 4 20 4 3 3 10 5 5 10 4 4 3 4 15 
9 3 4 3 3 3 16 4 4 4 12 5 4 9 5 5 5 5 20 
10 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 3 7 4 4 4 4 16 
11 2 2 3 2 2 11 3 3 3 9 4 4 8 5 5 5 5 20 
12 3 4 4 4 3 18 3 4 4 11 4 4 8 5 4 4 4 17 
13 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 4 5 9 3 4 4 3 14 
14 5 4 5 4 4 22 5 4 4 13 5 4 9 4 3 4 5 16 
15 5 4 5 5 4 23 5 5 4 14 4 4 8 3 4 4 5 16 
16 5 5 5 5 5 25 4 5 4 13 5 4 9 4 5 4 4 17 
17 5 5 5 5 5 25 5 4 3 12 4 5 9 4 4 4 4 16 
18 5 5 5 5 3 23 5 5 5 15 3 3 6 4 4 4 4 16 
19 4 5 5 4 4 22 4 4 4 12 4 4 8 4 3 4 4 15 
20 3 2 4 2 1 12 3 4 3 10 4 4 8 2 4 4 4 14 
21 2 5 5 3 3 18 5 5 5 15 4 5 9 3 3 3 3 12 
22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 2 3 5 3 4 4 4 15 
23 5 5 5 5 5 25 5 5 4 14 4 4 8 4 4 5 5 18 
24 5 4 5 4 4 22 4 4 4 12 4 4 8 3 4 4 4 15 
25 5 5 5 4 4 23 5 5 4 14 5 4 9 4 5 4 5 18 
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26 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 7 4 3 4 3 14 
27 5 5 5 4 5 24 5 5 5 15 4 4 8 4 4 4 5 17 
28 4 4 5 4 3 20 4 5 4 13 3 4 7 4 2 4 5 15 
29 5 5 5 5 4 24 3 3 2 8 5 5 10 5 3 4 4 16 
30 4 4 5 4 4 21 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 3 4 7 4 3 4 4 15 
32 4 4 5 4 4 21 4 4 4 12 3 4 7 4 4 4 4 16 
33 4 4 5 5 5 23 4 5 3 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
34 4 4 5 4 4 21 3 5 5 13 4 4 8 4 4 4 4 16 
35 4 4 5 4 4 21 5 5 4 14 4 5 9 4 5 5 5 19 
36 5 4 5 4 4 22 4 4 5 13 4 5 9 3 4 4 5 16 
37 4 4 4 4 3 19 5 4 3 12 1 2 3 3 4 5 4 16 
38 5 4 5 4 5 23 4 4 5 13 3 4 7 3 4 2 4 13 
39 4 4 4 4 3 19 3 3 4 10 3 4 7 4 4 4 4 16 
40 4 4 5 4 4 21 4 5 5 14 5 5 10 5 4 5 5 19 
41 3 2 5 4 3 17 4 4 5 13 5 4 9 3 3 5 5 16 
42 4 4 4 4 4 20 4 3 3 10 4 4 8 4 3 3 4 14 
43 4 4 4 5 4 21 4 4 4 12 4 4 8 5 4 5 5 19 
44 5 5 5 5 4 24 4 4 5 13 3 3 6 3 4 2 3 12 
45 4 4 5 4 4 21 4 4 4 12 4 4 8 5 3 4 4 16 
46 5 5 4 4 5 23 2 2 3 7 3 4 7 2 3 4 4 13 
47 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 8 4 4 3 3 14 
48 4 4 4 4 4 20 4 5 3 12 5 4 9 4 3 4 4 15 
49 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 4 3 7 3 3 3 4 13 
50 4 4 4 3 4 19 4 4 4 12 4 4 8 4 3 4 3 14 
51 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
52 5 5 5 5 5 25 5 4 4 13 3 4 7 4 4 4 3 15 
53 4 3 4 3 4 18 4 5 4 13 4 4 8 5 4 4 5 18 
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54 4 3 5 3 4 19 4 5 4 13 4 4 8 4 4 4 4 16 
55 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
56 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 4 4 8 3 3 4 3 13 
57 4 4 4 4 4 20 4 5 4 13 4 4 8 4 4 4 4 16 
58 4 4 4 4 4 20 3 2 3 8 5 5 10 3 3 3 3 12 
59 5 5 5 4 4 23 4 4 4 12 4 4 8 3 4 4 4 15 
60 4 3 4 3 3 17 4 4 3 11 3 3 6 3 2 3 3 11 
61 5 5 4 4 4 22 2 2 4 8 3 4 7 4 4 4 4 16 
62 4 4 5 5 4 22 5 4 5 14 4 4 8 4 4 4 4 16 
63 3 3 4 3 3 16 4 4 5 13 4 4 8 5 5 5 5 20 
64 4 4 4 4 4 20 4 5 3 12 3 4 7 4 4 4 4 16 
65 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 5 5 10 3 3 3 4 13 
66 5 4 5 5 5 24 4 5 4 13 5 4 9 4 4 5 5 18 
67 4 4 5 5 5 23 5 5 4 14 4 5 9 5 5 5 5 20 
68 4 4 5 5 5 23 4 5 3 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
69 4 4 4 2 2 16 4 3 3 10 2 3 5 3 2 2 3 10 
70 4 5 5 3 4 21 4 4 3 11 4 5 9 3 4 2 4 13 
71 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 4 4 8 3 3 4 4 14 
72 4 4 4 4 4 20 5 4 5 14 4 4 8 3 4 3 4 14 
73 4 4 5 5 5 23 4 4 4 12 4 4 8 3 4 4 4 15 
74 4 4 4 4 4 20 5 4 4 13 4 4 8 2 4 4 4 14 
75 4 4 4 4 4 20 4 4 3 11 3 4 7 4 4 4 4 16 
76 2 2 5 2 2 13 5 4 4 13 5 5 10 5 5 5 5 20 
77 5 5 4 4 4 22 4 4 4 12 3 4 7 5 4 5 5 19 
78 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
79 5 5 5 5 5 25 3 3 3 9 4 5 9 4 4 5 5 18 
80 4 4 4 3 4 19 4 5 5 14 4 5 9 3 3 4 4 14 
81 4 4 4 4 5 21 4 3 3 10 4 4 8 4 3 4 5 16 
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82 5 5 5 5 5 25 4 5 5 14 3 4 7 5 4 5 5 19 
83 4 4 4 4 4 20 3 4 3 10 5 5 10 5 5 4 4 18 
84 4 4 4 5 4 21 3 3 3 9 5 5 10 5 4 5 5 19 
85 5 5 5 5 5 25 3 4 4 11 5 5 10 4 4 5 5 18 
86 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 5 5 10 5 5 4 5 19 
87 4 2 4 4 4 18 4 4 4 12 4 4 8 4 4 4 4 16 
88 5 5 4 4 4 22 5 4 5 14 5 4 9 5 4 5 5 19 
89 4 4 5 3 4 20 4 4 3 11 4 4 8 3 3 5 4 15 
90 4 4 4 4 4 20 3 3 3 9 4 4 8 3 3 3 3 12 
91 4 4 5 3 4 20 4 5 3 12 3 3 6 3 3 4 2 12 
92 4 5 4 5 3 21 3 3 5 11 3 4 7 3 4 4 3 14 
93 4 4 5 4 4 21 4 4 3 11 4 5 9 4 3 4 4 15 
94 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 5 4 9 5 4 5 5 19 
95 5 5 5 4 4 23 5 5 4 14 3 5 8 3 4 5 4 16 
96 5 4 5 5 4 23 4 5 4 13 4 4 8 3 3 4 4 14 
97 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 3 4 7 4 4 4 4 16 
98 4 4 4 3 3 18 4 4 4 12 3 4 7 2 4 4 3 13 
99 4 4 5 4 4 21 5 4 4 13 4 4 8 4 4 4 4 16 
100 4 4 5 4 4 21 4 5 5 14 5 4 9 4 4 4 4 16 
101 5 4 4 4 4 21 5 5 5 15 4 4 8 4 5 4 4 17 
102 3 3 4 3 3 16 4 4 4 12 3 4 7 4 4 4 4 16 
103 2 3 4 3 3 15 4 4 4 12 3 3 6 4 4 4 4 16 
104 5 2 4 3 3 17 4 5 4 13 5 5 10 4 4 4 5 17 
105 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 7 4 4 4 4 16 
106 3 3 3 3 3 15 5 5 5 15 5 5 10 4 4 4 4 16 
107 4 3 4 3 3 17 4 4 4 12 4 3 7 4 4 4 4 16 
108 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 4 7 4 4 4 4 16 
109 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 3 3 6 4 4 4 4 16 
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110 4 4 3 5 4 20 4 5 4 13 3 4 7 3 4 4 4 15 
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Lampiran 4: Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Informasi_Akuntansi 110 14 11 25 2241 20.37 2.847 
Citra_Perusahaan 110 8 7 15 1348 12.25 1.705 
Motivasi 110 7 3 10 873 7.94 1.236 
Keputusan_Investasi 110 10 10 20 1739 15.81 2.109 
Valid N (listwise) 110       
 
Lampiran 5: Deskripsi Responden 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki - Laki 17 15.5 15.5 15.5 
Perempuan 93 84.5 84.5 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
 
b. Berdasarkan Fakultas 
Fakultas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid FEBI 110 100.0 100.0 100.0 
 
c. Berdasarkan Angkatan 
Angkatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2015 7 6.4 6.4 6.4 
2016 103 93.6 93.6 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
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d. Berdasarkan Prodi 
Prodi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Manajemen Bisnis Syariah 70 63.6 63.6 63.6 
Akuntansi Syariah 34 30.9 30.9 94.5 
Perbankan Syariah 6 5.5 5.5 100.0 
Total 110 100.0 100.0  
 
Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas 
a. Informasi Akuntansi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IA1 16.25 5.251 .711 .807 
IA2 16.35 5.146 .692 .812 
IA3 16.02 6.275 .473 .864 
IA4 16.42 5.108 .707 .808 
IA5 16.46 5.132 .730 .802 
 
b. Citra Perusahaan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
CP1 8.16 1.478 .600 .605 
CP2 8.07 1.371 .605 .594 
CP3 8.27 1.540 .480 .743 
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c. Motivasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MO1 4.06 .372 .577 . 
MO2 3.87 .608 .577 . 
 
d. Keputusan Investasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KI1 11.97 2.559 .556 .727 
KI2 11.99 2.945 .482 .760 
KI3 11.77 2.654 .607 .697 
KI4 11.69 2.619 .653 .674 
 
Lampiran 7: Hasil Uji Reliabilitas 
a. Informasi Akuntansi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.851 5 
 
b. Citra Perusahaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.736 3 
 
c. Motivasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.718 2 
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d. Keputusan Investasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.770 4 
 
Lampiran 8: Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 110 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.01229743 
Most Extreme Differences 
Absolute .080 
Positive .080 
Negative -.055 
Kolmogorov-Smirnov Z .838 
Asymp. Sig. (2-tailed) .484 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 9: Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 9.929 2.190  4.534 .000   
Informasi_Ak
untansi 
.037 .069 .050 .532 .596 .985 1.015 
Citra_Perusa
haan 
.123 .115 .099 1.064 .290 .985 1.015 
Motivasi .457 .159 .268 2.878 .005 .993 1.007 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
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Lampiran 10: Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3.331 1.385  2.405 .018   
Informasi_Ak
untansi 
-.067 .044 -.148 -1.531 .129 .985 1.015 
Citra_Perusa
haan 
-.041 .073 -.054 -.564 .574 .985 1.015 
Motivasi .010 .100 .009 .095 .925 .993 1.007 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Lampiran 11: Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 43.613 3 14.538 3.491 .018
b
 
Residual 441.378 106 4.164   
Total 484.991 109    
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Citra_Perusahaan, Informasi_Akuntansi 
 
Lampiran 12: Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .300
a
 .090 .064 2.041 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Citra_Perusahaan, 
Informasi_Akuntansi 
b. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
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Lampiran 13: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.929 2.190  4.534 .000 
Informasi_Akuntansi .037 .069 .050 .532 .596 
Citra_Perusahaan .123 .115 .099 1.064 .290 
Motivasi .457 .159 .268 2.878 .005 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
 
Lampiran 14: Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.929 2.190  4.534 .000 
Informasi_Akuntansi .037 .069 .050 .532 .596 
Citra_Perusahaan .123 .115 .099 1.064 .290 
Motivasi .457 .159 .268 2.878 .005 
a. Dependent Variable: Keputusan_Investasi 
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Lampiran 15: Nilai – Nilai r Product Moment 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
One 
tailed 
Two 
tailed 
One 
tailed 
Two 
tailed 
One 
tailed 
Two 
tailed 
3 0,8054 0,8783 27 0,3115 0,3673 55 0,2201 0,2609 
4 0,7293 0,8114 28 0,3061 0,3610 60 0.2108 0,2500 
5 0,6694 0,7545 29 0,3009 0,3550 65 0,2027 0,2404 
6 0,6216 0,7067 30 0,2960 0,3494 70 0,1954 0,2319 
7 0,5622 0,6664 31 0,2913 0,3440 80 0,1829 0,2172 
8 0,5494 0,6319 32 0,2869 0,3388 85 0,1775 0,2108 
9 0,5214 0,6021 33 0,2826 0,3338 90 0,1725 0,2050 
10 0,4973 0,5760 34 0,2785 0,3291 95 0,1680 0,1996 
11 0,4762 0,5529 35 0,2746 0,3246 100 0,1638 0,1948 
12 0,4575 0,5324 36 0,2709 0,3202 110 0,1562 0,1857 
13 0,4409 0,5140 37 0,2673 0,3160 125 0,1466 0,1743 
14 0,4259 0,4973 38 0,2636 0,3120    
15 0,4124 0,4821 39 0,2605 0,3081    
16 0,4000 0,4683 40 0,2573 0,3044    
17 0,3887 0,4555 41 0,2542 0,3008    
18 0,3763 0,4438 42 0,2512 0,2973    
19 0,3687 0,4329 43 0,2483 0,2940    
20 0,3598 0,4227 44 0,2455 0,2907    
21 0,3515 0,4132 45 0,2429 0,2876    
22 0,3438 0,4044 46 0,2403 0,2845    
23 0,3365 0,3961 47 0,2377 0,2816    
24 0,3297 0,3882 48 0,2353 0,2787    
25 0,3233 0,3809 49 0,2329 0,2759    
26 0,3172 0,3739 50 0,2306 0,2732    
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Lampiran 16: Hasil Wawancara 
 
Tanggal Wawancara : 3 April 2018 
Narasumber  : Muhammad Alan Nur 
Durasi   : 15.00 – 18.30 WIB 
Media   : Whatsapp 
 
P: Peneliti 
N: Narasumber 
 
P: “Assalamualaikum kak, maaf mengganggu waktunya. Saya Harumi 
Rahmadhana dari AKS C semester 8, mau tanya boleh?” 
N: “Waalaikumsalam mau tanya apa ya?” 
P: “mau tanya tentang investasi kak.” 
N: “kalau bisa saya jawab, akan saya jawab mbak.” 
P: “saya mau tanya, menurut mas apakah mahasiswa IAIN Surakarta sudah 
banyak yang mengikuti investasi?” 
N: “untuk sekarang ini, sudah banyak yang mengikuti kegiatan investasi mbak.” 
P: “kalau boleh tahu, kira – kira berapa persen ya kak mahasiswa yang 
bertransaksi di pasar modal setiap bulannya.” 
N: “saya tidak tau mbak kalau itu.” 
P: “oh begitu kak, terima kasih untuk waktunya.” 
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Tanggal Wawancara : 12 Juni 2019, 13 Juni 2019, 15 Juni 2019, 16 Juni 2019 
Narasumber  : Nur Hidayati 
Durasi   : 19:39 – 21:52 WIB, 06:02 – 20:19 WIB, 20:08 – 20:27 
WIB, 
10:56 – 18:51 WIB. 
Media   : Whatsapp 
 
P: Peneliti 
N: Narasumber 
 
P: “Assalamualaikum kak, saya mau mewawancarai kakak bisa gak?” 
N: “Waalaikumsalam wr.wb. mau wawancara terkait apa ya mba?” 
P: “Terkait investasi kok, buat penambahan fenomena aja.” 
N: “okay.” 
P: “ok kak, langsung aja ya. Saat kakak membeli saham atau menjual saham, apa 
yang dilihat dari saham tersebut? Atau kenapa sih kakak harus menjual/membeli 
saham itu?” 
N: “kinerja perusahaan dilihat dari laporan tahunan (beli). Kalau jual biasanya 
karena progress saham diamati perbulannya cenderung stagnan jadi lebih baik tak 
jual karna untuk jangka panjang kurang menguntungkan. Rutinnya pemberian 
deviden dari perusahaan. Saya cenderung beli saham untuk jangka panjang, jadi 
ketika cenderung stagnan dan dominan turun perharinya maka pasti saya jual. 
Berbeda dengan para investor untuk jangka pendek, mereka mainnya set ketika 
saham cenderung turun, pasti di set maksimal kerugian yang harus diterima 
karena beli saham itu berapa, jadi kalaupun rugi ya tidak rugi – rugi bangetlah. 
Biasanya sih gitu, seperti yang saya lakukan dulu ketika baru kenal saham 
(cenderung untuk jangka pendek).” 
P: “Menurut kakak sebagai investor yang masih berstatus mahasiswa atau bisa 
dibilang investor muda, informasi akuntansi diperlukan gak sih? Seperti melihat 
laba perusahaan periode ini dan membandingkannya dengan periode sebelumnya, 
atau melihat hutang perusahaan dalam laporan keuangan. Dan saat kakak sebagai 
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investor mahasiswa berniat untuk membeli/menjual saham, apakah kakak selalu 
melihat laporan keuangan perusahaan?” 
N: “iya, laba perusahaan per tahun itu sangat diperlukan, yang terpenting setiap 
tahunnya perusahaan selalu untung itu bisa dijadikan salah satu alasan membeli 
saham tersebut.” 
P: “menurut kakak apakah melihat laporan keuangan perusahaan tersebut sebelum 
membeli saham merupakan hal yang cukup merepotkan karena ada kemungkinan 
membandingkan dengan periode sebelumnya? Serta apakah kakak melakukan 
analisis terhadap laporan keuangan tersebut? Misalnya dengan menghitung rasio – 
rasio yang berkaitan dengan investasi. Tolong berikan alasannya!” 
N: “tidak. Kalau menghitung rasio saya tidak.” 
P: “saat membeli saham suatu perusahaan apakah kakak melihat dari aspek 
bagaimana reputasi dari perusahaan tersebut? Seperti track record apa saja yang 
telah dicapai perusahaan tersebut atau seperti membeli saham dari produk yang 
produk/jasanya sudah diketahui banyak orang. Misalnya seperti unilever atau 
indosat.” 
N: “reputasi perusahaan itu pasti dipertimbangkan. Saham yang sudah banyak 
diketahui masyarakat itu juga jadi pertimbangan. Tetapi pertimbangan terpenting 
adalah harga beli sahamnya, karena kalau harga tinggi maka akan cenderung 
menurun dan ada kemungkinan juga tetap rugi.” 
P: “pertanyaan terakhir ya kak, apa sih motivasi kakak melakukan investasi?” 
N: “Awalnya saya kenal dunia investasi hanya karena makul. Awalnya juga 
cuman iseng dan main – main, tapi karena saya sudah banyak info dan mulai 
paham mengenai prosedur dan sebagainya saya mulai menekuni untuk sedikit – 
sedikit berinvestasi. Terutama untuk saham syariah, saya lebih tertarik.” 
P: “terima kasih ya kak karena sudah mau diwawancarain.” 
N: “sama – sama, selagi bisa membantu pasti akan aku bantu.” 
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Tanggal Wawancara : 13 Juni 2019, 14 Juni 2019, 16 Juni 2019 
Narasumber  : Denisa 
Durasi   : 06:58 – 22:26 WIB, 10:34 – 11:33 WIB, 10:55 – 20:27 
WIB. 
Media   : Whatsapp 
 
P: Peneliti 
N: Narasumber 
 
P: “Assalamualaikum kak, saya Harumi dari AKS C. Minta waktunya sebentar 
untuk saya wawancarain bisa tidak ya? Wawancara terkait investasi.” 
N: “Maaf kapan ya?” 
P: “kalau lewat chat aja gimana kak?” 
N: “pertanyaannya sekitar apa ya?” 
P: “cuman kayak pandangan kakak aja sebagai seorang investor.” 
N: “Coba dulu aja kak. Kirim pertanyaannya.” 
P: “Saat kakak membeli saham atau menjual saham, apa yang dilihat dari saham 
tersebut? Atau kenapa sih kakak harus menjual/membeli saham itu?” 
N: “Saya biasanya membeli saham melihat dari beberapa aspek sih kak. Kadang 
dengan melihat nilai PBV, PER dan DERnya. Tapi kadang saya juga liat dari 
prospek perusahaan tersebut, perusahaan mana yang kira – kira bagus namun 
harganya bagus. Lalu kalau menjual saham itu sesuai sikon sih kak. Bisa karena 
harga saham yang saya beli selalu turun, bisa juga karena saya lagi butuh dana 
buat beli saham lain yang lebih menguntungkan.” 
P: “Berarti saat kakak membeli saham itu, selalu melihat laporan keuangan dan 
selalu melakukan analisis rasio – rasio tersebut? Menurut kakak hal seperti itu 
merepotkan atau biasa saja?” 
N: “jujur merepotkan kak hehe. Karena kadang analisisnya gak akurat.” 
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P: “Apa kakak selalu melakukan analisis tersebut sebelum membeli saham, atau 
saat sedang ingin melakukan analisis saja? Maksudnya jarang melakukan analisis 
sebelum membeli saham.” 
N: “Mm.. bisa dibilang jarang sih kak, soalnya saya ngelakuin analisis itu juga 
karena tugas.” 
P: “ngerepotin banget ya kak kalau mesti analisis terus hehe. Terus apakah 
sebelum membeli saham, kakak selalu melihat laporan keuangan? Seperti 
membandingkan laba periode saat ini dengan periode sebelumnya. Atau 
membandingkan hutang perusahaan periode saat ini dengan periode sebelumnya.” 
N: “kadang kak, tapi jarang sih.” 
P: “lebih sering melihat harga saham di pasar ya kak?” 
N: “iya kak, sama liat grafiknya.” 
P: “saat membeli saham suatu perusahaan apakah kakak melihat dari aspek 
bagaimana reputasi dari perusahaan tersebut? Seperti track record apa saja yang 
telah dicapai perusahaan tersebut atau seperti membeli saham dari produk yang 
produk/jasanya sudah diketahui banyak orang. Misalnya seperti unilever atau 
indosat.” 
N: “iya kak, kadang juga liat. Cari – cari berita di internet gimana perusahaan 
tersebut.” 
P: “pertanyaan terakhir ya kak, apa sih motivasi kakak melakukan investasi?” 
N: “awalnya karena tugas kak hehe. Terus selanjutnya untuk investasi jangka 
panjang.” 
P: “terima kasih kak karena sudah mau diwawancarain.” 
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Lampiran 18: Surat Telah Melakukan Penelitian dari Instansi 
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Lampiran 19: Plagiasi 
 
101 
 
Lampiran 20: Dokumentasi 
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Lampiran 21: Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Harumi Rahmadhana 
Alamat  : Cangkol RT. 002, Plupuh, Kab. Sragen 
No. HP  : 085884653446 / WA: 087835428597 
Email   : rahmadhanaharumi@gmail.com 
 
 
Tempat Lahir  : Jakarta 
Tanggal Lahir  : 12 Januari 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
 
Asal Sekolah Kota 
TK Nurul Islam Jakarta Timur 
SDN Perwira V Bekasi Utara 
SMP Taman Harapan 2 Bekasi Utara 
SMKN 1 Miri Sragen 
IAIN Surakarta Kartasura 
 
 
 
INFORMASI PRIBADI 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
